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ABSTRAK  

Rahayu, Indah* Winarti, Lina** Firdaus, Amalia Wardatul***. 2023. Optimasi 

Tragakan Dan PVA Dalam Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah (Citrulus lanatus) Sebagai Antioksidan. Skripsi. Program 

Studi Sarjana Farmasi Universitas dr. Soebandi. 

 

Latar Belakang : Masker gel peel off merupakan salah satu bentuk sediaan 

kosmetik yang dapat mengatasi masalah kulit seperti penuaan dini karena adanya 

stress oksidatif. Masker gel peel off memerlukan basis gel serta basis pembentuk 

lapisan film seperti tragakan dan PVA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

optimasi tragakan dan PVA dalam sediaan masker gel peel off ekstrak kulit putih 

semangka merah (Citrulus lanatus) sebagai antioksidan.  

 

Metode : Penelitian ini dilakukan menggunakan penelitian experiment 

Laboratories dengan menggunakan simplex lattice design (SLD) untuk 

mendapatkan formula masker gel peel off dari ekstrak kulit putih semangka merah 

(Citrullus lanatus) yang optimum.  

 

Hasil Penelitian : Ekstrak kulit putih semangka memiliki aktivitas antioksidan 

yang lemah dan penggunaan konsentrasi tragakan dan PVA dapat mempengaruhi 

sifat fisik sediaan masker gel peel off. Sesuai hasil data uji sifat fisik sediaan yang 

diperoleh melalui simplex lattice design menghasilkan solusi formula yang 

optimum dengan konsentrasi tragakan 2,60% dan PVA 6,40%.  

 

Kesimpulan : Penelitian ini dihasilkan formula yang optimum berdasarkan 

simplex lattice design yaitu dengan konsentrasi tragakan sebesar 2.219% dan PVA 

6.781% Hasil analisis one sample T-Test sediaan masker gel peel off ekstrak kulit 

putih semangka merah (Citrullus lanatus) tidak berbeda signifikan pada hasil 

prediksi dari simplex lattice design.  

 

Kata Kunci : Tragakan, PVA, Masker Gel Peel Off, Simplex Lattice Design 

*Peneliti 

**Pembimbing 1 

***Pembimbing 2 
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ABSTRACT  

Rahayu, Indah* Winarti, Lina** Firdaus, Amalia Wardatul***. 2023. Tragakan 

and PVA Optimization in Peel Off Gel Mask Preparation of Red 

Watermelon White Skin Extract (Citrulus lanatus) as an Antioxidant. Thesis. 

Bachelor of Pharmacy Study Program, Dr. Soebandi University.  

 

Background : Peel off gel mask is one form of cosmetic preparation that can 

overcome skin problems such as premature aging due to oxidative stress. Peel off 

gel masks require a gel base as well as a film forming base such as tragakan and 

PVA. This study aims to determine the optimization of tragakan and PVA in the 

preparation of peel off gel masks of red watermelon white skin extract (Citrulus 

lanatus) as antioxidants. 

 

Methods : This study was conducted using experimental research Laboratories 

using simplex lattice design (SLD) to obtain an optimal peel off gel mask formula 

from red watermelon (Citrullus lanatus) white skin extract.  

 

Result : watermelon white peel extract has weak antioxidant activity and the use 

of tragakan concentration and PVA can affect the physical properties of peel off 

gel mask preparations. According to the results of the dosage physical properties 

test data obtained through simplex lattice design produced an optimal formula 

solution with a tragakan concentration of 2.60% and PVA of 6.40%.  

 

Conclusion : This study produced an optimal formula based on simplex lattice 

design, namely with a tragakan concentration of 2.219% and PVA of 6.781% The 

results of the analysis of one sample T-Test gel peel off mask preparation of red 

watermelon white skin extract (Citrullus lanatus) did not differ significantly from 

the prediction results of simplex lattice design.  

 

Keywords : Tragakan, PVA, Peel Off Gel Mask, Simplex Lattice Design  

*Researchers  

**Advisor 1  

***Advisor 2 
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BAB 1 PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Kulit manusia memiliki manfaat sebagai pelindung utama bagi tubuh, baik 

bagian luar tubuh maupun organ dalam tubuh manusia (Astuti dkk., 2018). 

Kulit yang terkena paparan sinar matahari terus menerus dapat menyebabkan 

penuaan dini. Hal ini karena Indonesia merupakan negara dengan iklim 

tropis, sehingga Indonesia mendapatkan paparan sinar matahari cukup tinggi 

yang dapat menyebabkan ketidakseimbangan antioksidan dan rusaknya 

membran sel karena adanya stress oksidatif yang menimbulkan oksidasi 

(Gustianeldi & Minerva, 2021).  

Kulit yang mengalami oksidasi dapat diberi perawatan yang rutin agar 

kulit menjadi sehat, bersih, dan bebas dari kelainan kulit. Perawatan dari luar 

tubuh dapat dilakukan dengan menggunakan produk kosmetika untuk 

perawatan kulit, seperti masker bubuk, masker krim, dan masker gel peel off   

(Rohmalia & Aminda, 2021). Masker gel peel off merupakan sediaan topikal 

atau pemakaian luar yang memberikan efek mengencangkan dan 

membersihkan kulit wajah dari kotoran yang menempel, oleh karena itu 

masker terasa lebih kencang dan elastis pada saat pemakaian (Santoso dkk., 

2020). Bentuk gel dapat memberikan sensasi segar dan sejuk saat di 

aplikasikan (Astuti dkk., 2018). Cairan yang terkandung dalam sediaan 

masker gel peel off akan diserap kulit wajah hingga pada lapisan tanduk pada 

kulit atau disebut stratum korneum (Buulolo, 2019). 
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Antioksidan yang diformulasikan dalam sediaan masker gel peel off 

mempunyai efektivitas yang baik karena zat aktif yang terkandung dalam 

masker gel peel off dapat berinteraksi lama pada kulit wajah penggunaan 

selama 15 – 30 menit sehingga penyerapannya lebih maksimal (Santoso dkk., 

2020). 

Salah satu tanaman yang mengandung senyawa antioksidan alami yaitu 

buah semangka merah (Citrullus lanatus). Buah semangka merah (Citrullus 

lanatus) merupakan buah yang banyak dihasilkan di Indonesia (Ismayanti & 

Bahri, 2013). Berdasarkan survei Pusat Data dan Informasi Pertanian (2014), 

penghasil buah semangka terbesar di Indonesia adalah Provinsi Jawa Timur. 

Jember merupakan salah satu kabupaten  di Provinsi Jawa Timur yang 

menghasilkan buah semangka. Buah semangka tersebut salah satu komoditi 

unggulan di Kota Jember, hal itu menyebabkan nilai limbah kulit semangka 

yang kurang dimanfaatkan meningkat sehingga peneliti ingin mengurangi 

limbah kulit semangka.  

Bagian buah semangka merah yang banyak mengandung antioksidan 

tinggi terdapat pada bagian kulit putih, seperti Citrullin yang merupakan 

golongan alkaloid dan merupakan asam amino yang berkhasiat dalam 

elastisitas kulit (Okzelia, 2022). Citrullin didapatkan dari hasil kulit putih 

semangka merah yang telah di ekstraksi menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 70% dan melewati skrining fitokimia. Maserasi dipilih 

karena termasuk dalam metode yang sederhana dan efektif untuk menarik 

senyawa yang diinginkan (Okzelia, 2022).  
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Kualitas sediaan topikal masker gel peel off dapat dipengaruhi oleh 

komponen yang terkandung didalamnya, seperti zat atau bahan aktif, gelling 

agent, film forming, serta pengawet (Buulolo, 2019). Pada penelitian ini, 

digunakan ekstrak kulit putih semangka merah sebanyak 10% sebagai bahan 

aktif, serta  tragakan dan PVA (Polivinil Alkohol) sebagai gelling agent. 

Ekstrak kulit putih semangka merah yang digunakan sebesar 10% karena 

pada penelitian yang telah dilakukan oleh Andriani dkk, 2022, menggunakan 

ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus) dalam rentang 

konsentrasi 0,01% - 0,03% memiliki aktivitas antioksidan yang sangat 

rendah, konsentrasi 0,03% - 0,5% memiliki aktivitas antioksidan yang rendah, 

konsentrasi 0,5% - 1% memiliki aktivitas antioksidan yang sedang, 

konsentrasi 2% - 10% memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Sehingga 

ekstrak kulit putih semangka yang digunakan diatas 0,03% memiliki aktivitas 

antioksidan yang cukup tinggi. 

 Pemilihan tragakan sebagai gelling agent karena tragakan merupakan 

bahan pembentuk gel alami, tidak toksik, dan memiliki viskositas dan 

stabilitas yang baik (Shah dkk., 2020). Tragakan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pada formula pertama sebesar 5%, formula kedua sebesar 

3,5%, dan formula ketiga sebesar 2%. Pemilihan konsentrasi tersebut karena 

rentang konsentrasi tragakan sebesar 2% - 5% yang dapat membentuk gelling 

agent yang baik, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Forestryana dkk, 

2020 tragakan yang digunakan lebih kecil dari 2% - 5% akan menghasilkan 

gelling agen yang kurang baik, seperti viskositas yang rendah (Forestryana 
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dkk., 2020). PVA (Polivinil Alkohol) digunakan sebagai forming film  karena 

memberikan efek peel off (Rizki dkk., 2016). Penelitian ini menggunakan 

PVA pada formulasi pertama dengan konsentrasi 4%, formulasi kedua 

sebesar 5,5%, dan formulasi ketiga sebesar 7%. PVA memiliki rentang 

konsentrasi 12% - 13,5% yang dapat digunakan sebagai film forming (Shah 

dkk., 2020). Pada penelitian yang dilakukan oleh Silvia dan Dewi, 2022 PVA 

yang digunakan sebesar13,09% dan 6%, pada konsentrasi 13,09% dihasilkan 

sediaan masker gel peel off yang memiliki lapisan film kaku atau tidak elastis 

dan pada konsentrasi 6% digunakan bersama basis gel lainnya dihasilkan 

sediaan masker gel peel off yang memiliki lapisan elastis yang baik. 

Tahap penelitian ini meliputi ekstraksi kulit putih semangka, skrining 

fitokimia alkaloid dan flavonoid, uji aktivitas antioksida menggunakan 

metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil), pembuatan sediaan masker gel 

peel off, serta melakukan pengujian pada sediaan seperti uji Ph, viskositas, 

peeling time,  homogenitas, dan organoleptis. Metode DPPH digunakan 

karena menurut Rosyana (2012) penggunaannya sederhana, hasil yang akurat, 

cepat, dan tidak memerlukan banyak biaya dalam penggunaannya. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengoptimasi 

kombinasi tragakan dan PVA dalam sediaan masker gel peel off ekstrak kulit 

putih semangka merah (Citrullus lanatus) menggunakan metode Simplex 

Lattice Design. Pada uji karakterisasi sediaan masker gel peel off akan 

dilakukan melalui uji organoleptis dan homogenitas. Respon yang akan 

diamati pada penelitian ini adalah pH, viskositas, dan peeling time sediaan 
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masker gel peel off ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus). 

Respon yang dipilih tersebut bertujuan untuk mengetahui keamanan dan 

kenyamanan sediaan saat diaplikasikan pada permukaan kulit. Setelah 

dilakukan uji karakterisasi fisik yang telah dievaluasi lalu dilakukan optimasi 

dari formulasi masker gel peel off ekstrak kulit putih semangka merah 

(Citrullus lanatus).  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Apakah memiliki aktivitas antioksidan yang diuji dengan metode DPPH 

dalam ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus)? 

2. Apakah  konsentrasi tragakan dan PVA memiliki pengaruh terhadap nilai 

pH, visositas, dan peeling time serta karakteristik yang meliputi uji 

organoleptis dan homogenitas sediaan masker gel peel off ekstrak kulit 

putih semangka merah (Citrullus lanatus)?  

3. Apakah memiliki komposisi formula yang optimum pada sediaan masker 

gel peel off ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini yaitu mengetahui tragakan dan PVA 

dalam sediaan masker gel peel off ekstrak kulit putih semangka merah 

(Citrullus lanatus) sebagai antioksidan.  
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1.3.2 Tujuan Khusus  

Adapun tujuan dari penelitian ini, antara lain : 

1. Untuk mengetahui adanya aktivitas antioksidan menggunakan 

metode DPPH dalam ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus 

lanatus). 

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh konsentrasi tragakan dan PVA 

terhadap nilai pH, dan peeling time serta karakteristik melalui uji 

organoleptis dan homogenitas dalam sediaan masker gel peel off  

ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus).  

3. Untuk mengetahui komposisi formula yang optimum pada sediaan 

masker gel peel off  ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus 

lanatus).  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai aktivitas 

antioksidan menggunakan metode DPPH dalam ekstrak kulit putih 

semangka merah (Citrullus lanatus). 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai adanya 

pengaruh konsentrasi tragakan dan PVA terhadap nilai pH, viskositas, 

peeling time serta karakteristik seperti organoleptis dan homogenitas 
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sediaan masker gel peel off  ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus 

lanatus) sebagai antioksidan.  

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

komposisi formula yang optimum pada sediaan masker gel peel off ekstrak 

kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus). 

 

1.5 Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Penelitian Judul  Persamaan  Perbedaan  

Agusmawati 

Buulolo, 

2019 

Formulasi Sediaan 

Masker Gel Peel Off 

Ekstrak Etanol Kulit 

Putih Buah 

Semangka (Citrullus 

lanatus) 

Menggunakan 

ekstrak kulit 

putih 

semangka  

Pada penelitian 

sebelumnya 

menggunakan HPMC 

sebagai gelling agent 

sedangkan pada 

penelitian yang akan 

dilakukan 

menggunakan 

Tragakan sebagai 

gelling agent 

Kurniawati 

Ndruru, 2018 

Formulasi Sediaan 

Gel Dari Ekstrak 

Kulit Putih 

Semangka (Citrullus 

lanatus SCHRAD) 

Sebagai Masker 

Wajah 

Menggunakan 

ekstrak kulit 

putih 

semangka  

Pada penelitian 

sebelumnya 

menggunakan ekstrak 

kulit putih semangka 

sebagai masker gel 

untuk wajah, 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

menggunakan ekstrak 
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kulit putih semangka 

sebagai masker gel 

peel off 

Ungsari 

Rizki, 2016 

Optimasi Dan 

Analisa Kadar Total 

Pigmen Klorofil 

Dalam Formula 

Masker Gel Peel Off 

Ekstrak Etanol Kulit 

Putih Semangka 

Kuning (Citrullus 

lanatus Thunb) 

Menggunakan 

gelling agent 

PVA 

Pada penelitian 

sebelumnya 

menggunakan ekstrak 

kulit putih semangka 

kuning (Citrullus 

lanatus Thunb) dan 

menganalisa kadar 

total pigmen klorofil, 

sedangkan pada 

penelitian yang akan 

dilakukan 

menggunakan ekstrak 

kulit putih semangka 

merah (Citrullus 

lanatus) sebagai 

masker gel peel off 

yang bermaanfaan 

sebagai antioksidan 

Ratika Nuri, 

2021 

Formulasi Sediaan 

Masker Gel Kulit 

Semangka (Citrullus 

lanatus) Dengan 

Menggunakan 

Tragakan Sebagai 

Pembentuk Gel 

(Gelling Agent) 

Menggunakan 

ekstrak kulit 

putih 

semangka dan 

Tragakan 

sebagai 

gelling agent 

Pada penelitian 

sebelumnya hanya 

membuat masker gel 

untuk wajah dengan 

formula yang 

sederhana, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan membuat 

masker gel peel off. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Tanaman Semangka  

2.1.1 Uraian Semangka  

 

Gambar 2. 1 Buah Semangka (Herawati, 2018) 

Semangka salah satu buah tropis berupa tanaman herba yang 

tumbuh dengan cara merambat (Krisnawan, 2021). Tanaman semangka 

berasal dari Negara Afrika dan telah menyebar ke seluruh daerah yang 

beriklim tropis maupun subtropis, seperti Indonesia. Tanaman 

semangka termasuk salah satu buah yang cepat bereproduksi (Herawati, 

2018). Tanaman ini biasanya ditanam pada dataran rendah (Maghfiroh, 

2016).   

Buah semangka memiliki kulit yang tebal, keras, berdaging, dan 

licin. Kulit buah semangka memiliki warna yang beragam, seperti 

berwarna hijau muda atau hijau tua yang bergaris putih. Daging 

berwarna putih yang terdapat dalam kulit semangka disebut albedo (A. 

A. Wulandari, 2012). 
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Kulit putih buah semangka atau disebut dengan albedo adalah 

salah satu limbah dari bagian buah semangka yang jarang digunakan 

dengan maksimal dan tidak di konsumsi karena memiliki rasa yang 

cenderung asam. Kulit putih buah semangka atau albedo memiliki 

banyak kandungan yang bermanfaat seperti Citrullin, vitamin C, enzim, 

dan zat anti jamur (Wiliana dkk., 2021). 

2.1.2 Klasifikasi Tanaman Semangka  

Klasifikasi tanaman semangka sebagai berikut : 

Kingdom   : Plantae 

Divisi   : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledoneae  

Ordo   : Cucurbitales  

Famili   : Cucurbitaceae  

Genus   : Citrullus 

Spesies   : Citrullus lanatus (Thunberg) Matsum & Nakai  

(Khoviva, 2021) 

2.1.3 Morfologi Tanaman Semangka  

Tanaman semangka merupakan salah satu tanaman merambat. 

Batang tanaman semangka memiliki Panjang sekitar 1,5 – 5 meter, 

tergolong batang yang lunak, dan berambut. Tanaman semangka 
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memiliki daun yang berseling, bertangkai, ujungnya yang runcing, dan 

helaian daunnya lebar, serta tepian daun yang bergelombang dan 

memiliki tulang daun yang menjari, serta Panjang daun sekitar 3-25 cm 

dan lebar sekitar 1,5-5 cm (A. A. Wulandari, 2012).  

Tanaman semangka memiliki bunga berwarna kuning, yang terdiri 

dari tiga jenis, seperti bunga jantan (staminate), bunga betina 

(pistillate), dan bunga sempurna (hermaphrodite). Pada bunga tanaman 

semangka biasanya memiliki perbandingan jumlah antara bunga jantan 

dan bunga betina yaitu 1:7. Buah pada tanaman semangka mempunyai 

bentuk yang bermacam-macam dengan diameter sekitar 15-20 cm, 

dengan Panjang 20-40 cm, dan beratnya mencapai 4-20 kg (Prayoga 

dkk., 2021).  

Bentuk buah tanaman semangka biasanya berbentuk bulat, lonjong, 

dan oval. Buah semangka memiliki kulit yang tebal, keras, berdaging, 

dan licin. Kulit buah semangka memiliki warna yang beragam, seperti 

berwarna hijau muda atau hijau tua yang bergaris putih. Daging 

berwarna putih yang terdapat dalam kulit semangka disebut albedo. 

Buah semangka juga memiliki daging buah dengan variasi warna 

merah, kuning, dan juga putih. Daging buah semangka memiliki rasa 

manis, tekstur daging yang renyah serta banyak mengandung air. Biji 

buah semangka berbentuk pipih dan memanjang, berwarna hitam, putih, 

kuning, atau coklat kemerahan. Biji buah semangka bermanfaat sebagai 
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perbanyakan tanaman semangka dan juga dapat diolah menjadi kuaci 

(Buulolo, 2019).  

2.1.4 Habitat Tanaman Semangka  

Tanaman semangka lebih cocok ditanam pada daerah yang 

beriklim panas dan kering. Sedangkan jika ditanam pada iklim yang 

lembab dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman semangka menjadi 

lambat dan lebih mudah terkena penyakit tanaman, seperti jamur atau 

fungi sehingga menyebabkan gagal panen (Buulolo, 2019). Tanaman 

semangka dapat ditanaman pada dataran rendah hingga dataran tinggi 

sekitar 0-550 meter diatas permukaan laut. Daerah yang bertanah subur 

serta memiliki iklim yang kering akan dapat tumbuh dengan baik, tetapi 

pada iklim atau tanah yang basah juga dapat tumbuh dengan baik 

asalkan air pada tanah tersebut tidak menggenang dan tidak 

mengandung pasir. Tanaman semangka yang mendapat cukup sinar 

matahari akan tumbuh dengan baik, sedangkan bila ditanam pada 

tempat yang ternaungi maka akan tumbuh kurang maksimal (Allansyah, 

2019).  

2.1.5 Kandungan Buah Semangka  

Buah semangka memiliki cita rasa yang manis serta dapat 

menyegarkan. Hal itu karena kandungan air yang terdapat dalam buah 

semangka cukup banyak (Sukarno dkk., 2020). Buah semangka juga 

banyak mengandung berbagai vitamin yang sangat bermanfaat bagi 
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tubuh manusia, seperti Vitamin A, Vitamin B6, Vitamin C, serta 

mengandung karbohidrat, magnesium, fosfor, kalsium, dan kalium. 

Kandungan karotenoid jenis flavonoid yang memberikan daging 

semangka dapat berwarna merah, kuning, serta putih (A. A. Wulandari, 

2012). Pada lapisan putih kulit semangka yang kurang dimanfaatkan 

oleh masyarakat memiliki kandungan zat penting bagi kesehatan, 

seperti Citrullin yang berkhasiat sebagai antioksidan (Mariani dkk., 

2018). Kandungan zat gizi pada buah semangka dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut :  

Tabel 1.2 Kandungan Zat Gizi Buah Semangka Dalam 100 g 

Kandungan Gizi Jumlah  

1. Energi  

2. Protein  

3. Lemak  

4. Karbohidrat  

5. Kalsium  

6. Fosfor  

7. Serat  

8. Besi  

9. Vitamin A 

10. Vitamin B1 

11. Vitamin B2 

12. Vitamin C 

13. Niac 

28.00 kal 

0.10   g 

0.20   g 

7.20   g 

8.00   mg 

7.00   mg 

0.50   g 

0.20   mg 

50.00 si 

0.02   cg 

0.03   mg 

7.00   mg 

0.20   g 

  Sumber : *(A. A. Wulandari, 2012)*  
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2.2 Ekstraksi  

2.2.1 Definisi Ekstraksi  

Ekstraksi adalah proses pemisahan kandungan senyawa kimia yang 

terdapat dalam jaringan tumbuhan ataupun hewan menggunakan cairan 

penyari tertentu yang sesuai (Mukhtarini, 2014). Hasil dari ekstraksi 

disebut dengan ekstrak atau cairan pekat yang dihasilkan dengan cara 

mengekstraksi serbuk yang mengandung zat aktif menggunakan pelarut 

yang sesuai, kemudian sebagian atau semua pelarut di uapkan dan 

serbuk yang tersisa diperlakukan hingga memenuhi baku yang telah 

ditetapkan (Mariani dkk., 2018).  

2.2.2 Jenis – Jenis Ekstraksi  

Jenis – jenis metode ekstraksi yang dapat digunakan, antara lain :  

1. Maserasi  

Metode ekstraksi yang paling sederhana dan banyak digunakan. 

Maserasi adalah suatu metode ekstraksi pada simplisia dengan 

sesekali pengadukan pada suhu ruangan (Mukhriani, 2014). Ektraksi 

maaserasi dilakukan paada suhu ruangan, yaitu 27
o
C  dengan tujuan 

tidak ada degradasi metabolit yang tidak tahan terhadap pemanasan 

(Depkes, 2008).  

2. Perkolasi  

Metode ekstraksi perkolasi adalah ekstraksi yang dilakukan pada 

suatu simplisia menggunakan pelarut yang selalu baru, umunya 
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dilakukan pada suhu ruangan. Alat yang digunakan dalam metode 

perkolasi disebut dengan perkolator. Metode ini membutuhkan 

banyak pelarut dan waktu yang dibutuhkan lama (Sumbayak & 

Diana, 2019).  

3. Soxhlet  

Metode soxhletasi merupakan suatu metode yang menggunakan 

pemanasan dan perendaman. Hal itu menyebabkan pemecahan 

dinding dan membran sel, akibat adanya perbedaaan tekanan dari 

dalam dan luar sel, sehingga metabolit sekunder yang terdapat dalam 

sitoplasma akan larut dalam pelarut organik ( Febrina dkk., 2015).  

 Zat aktif Citrullin merupakan senyawa yang terkandung dalam kulit putih 

buah semangka yang di ekstraksi menggunakan metode maserasi. Maserasi 

dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia selama 24 jam dengan sesekali 

diaduk, kemudian pelarutnya diganti dengan pelarut yang baru. Metode ekstraksi 

maserasi dipilih pada penelitian ini karena efektif untuk senyawa yang tidak tahan 

terhadap panas, seperti Citrullin (Buulolo, 2019).  

Metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70% dengan tujuan menyari 

senyawa alkaloid yaitu Citrullin (Nuri, 2021). Alasan pemilihan pelarut 70% yaitu 

karena etanol 70% dapat menarik senyawa aktif lebih banyak yang terdapat dalam 

tanaman atau simplisia dibandingkan dengan jenis pelarut organik lainnya, seperti 

eter, ester, etil asetat, keton, dan lainnya (Hasanah & Novian, 2020). Alasan 

lainnya yaitu, karena senyawa alkaloid bersifat polar yang harus dilarutkan 

menggunakan pelarut yang bersifat polar seperti etanol 70% dibandingkan dengan 



16 
 

 

etanol 96% yang memiliki tingkat polaritasnya lebih tinggi (Riwanti dkk., 2018). 

Setelah metode ekstraksi maserasi yang dilakukan pada kulit putih semangka, 

proses ekstraksi dapat dihentikan, apabila telah mencapai kesetimbangan antara 

konsentrasi senyawa pelarut dengan konsentrasi senyawa tanaman, selanjutnya 

memisahkan zat terlarut dengan hasil ekstraksi dengan cara penyaringan 

(Sumbayak & Diana, 2019).  

Hasil ekstraksi yang diperoleh disebut dengan ekstrak kental atau cairan 

kental, dapat disebut dengan Maserat apabila hasil ekstraksi yang diperoleh 

melalui metode ekstraksi maserasi. Setelah ekstrak kental didapat dari salah satu 

proses ekstraksi, seperti maserasi ekstrak kental dapat digunakan sebagai zat aktif 

dalam suatu sediaan farmasi, seperti kosmetika herbal, jamu, obat herbal, dan 

lainnya . Salah satu contoh sediaan kosmetika herbal yang dapat menggunakan zat 

aktif dari simplisia yaitu Masker Gel Peel Off  (Buulolo, 2019).  

 

2.3 Kulit  

2.3.1 Definisi Kulit   

 

Gambar 2. 2 Struktur Kulit (Kalangi, 2014) 
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Kulit merupakan bagian terluar dari tubuh manusia yang berperan 

sebagai penutup berbagai organ tubuh manusia serta organ terbesar 

tubuh (Gustianeldi & Minerva, 2021). Kulit memiliki fungsi sebagai 

pelindung tubuh dari gangguan dan rangsangan dari luar serta memiliki 

luas permukaan kulit pada orang dewasa berkisar 1,5 m
2
 dari 15% berat 

badan (A. N. Sari, 2015). Ketebalan kulit yang terletak pada wajah jauh 

lebih tipis daripada ketebalan kulit yang terletak pada telapak tangan 

dan kaki (Buulolo, 2019). Pada umumnya kulit memiliki sifat yang 

elastis, sensitive, serta bervariasi tergantung pada letak lokasi tubuh, 

jenis kelamin, umur, ras, dan juga keadaan cuaca (S. A. Wulandari, 

2019). Kulit tersusun atas 4 jaringan dasar, seperti jaringan epitel, 

jaringan ikat, jaringan otot, jaringan saraf (Kalangi, 2014).  

Kulit memiliki berbagai jenis jaringan epitel, seperti epitel yang 

berlapis pipih dengan lapisan tanduk. Pembuluh darah pada lapisan 

dermisnya dilapisi oleh endotel. Kelenjar-kelenjar yang terdapat pada 

kulit dapat disebut dengan epithelial (Syaiffudin, 2015). Sama halnya 

dengan jaringan epitel, jaringan ikat juga memiliki berbagai jenis, 

seperti serat-serat kolagen dan elastin, dan juga sel-sel lemak pada 

lapisan dermis. Jaringan otot dapat juga ditemukan pada lapisan dermis, 

contohnya jaringan otot polos yaitu otot penegak rambut dan yang 

terdapat pada dinding pembuluh darah, sedangkan jaringan otot 

bercorak terletak pada otot-otot ekspresi wajah. Jaringan saraf yang 

berfungsi sebagai reseptor sensoris yang dapat ditemukan pada kulit 
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seperti ujung saraf bebas dan berbagai badan akhir saraf, seperti badan 

Meissner dan badan Paccini (Kalangi, 2014).  

2.3.2 Struktur Kulit  

Kulit memiliki 2 lapisan utama, yaitu lapisan epidermis dan lapisan 

dermis (A. N. Sari, 2015). Lapisan paling luar kulit disebut lapisan 

epidermis yang terdiri dari lapisan epitel berlapis pipih dengan lapisan 

tanduk. Lapisan epidermis terdiri dari jaringan epitel, tidak memiliki 

pembuluh darah, sehingga semua nutrient dan oksigen dihasilkan dari 

kapiler yang terdapat pada lapisan demis. Keratenosit merupakan lapis 

sel yang banyak tersusun dalam jaringan epitel yang berlapis pipih pada 

epidermis. Sel-sel keratinosit secara  tetap diperbarui melalui mitosis 

sel dalam lapisan basal yang berangsur digeser ke permukaan jaringan 

epitel (Setiawan dkk., 2013). Lapisan epidermis tersusun atas 5 lapisan 

dari dalam ke luar, yaitu :  

1. Stratum Basal  

Stratum basal disebut juga lapis basal atau lapis benih yang terletak 

paling dalam dan terdiri dari satu lapis sel yang tersusun oleh 

berjajar diatas membrane basal dan menempel apad lapisan dermis 

dibawahnya. Stratum basal memiliki sel-sel yang kuboid atau 

silindris berinti besar, jika dibandingkan dengan ukuran selnya dan 

memiliki sitoplasma yang basofilik. Pada lapisan basal terlihat  
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gambaran mitotik sel, proliferasi selnya memiliki fungsi untuk 

regenerasi jaringan epitel (Martias, 2021). 

2. Stratum Spinosum  

Lapis taju atau dapat disebut dengan stratum spinosum terdiri dari 

beberapa lapis sel yang besar memiliki bentuk polygonal yang 

berinti lonjong, sitoplasma berwarna kebiruan. Jika dilakukan 

pengamatan menggunakan mikroskop dengan pembesaran obyektif 

45x. akan terlihat dinding sel yang berbatasan dengan sel yang 

disebelahnya akan terlihat seperti taju-taju yang menghubungkan sel 

satu dengan sel yang lainnya. Pada taju terdapat desmosome yang 

memilki fungsi melekatkan sel satu dengan sel lainnya, jika semakin 

ke atas maka bentuk sel nya semakin pipih (Nabillah, 2021). 

3. Stratum Granulosum  

Stratum granulosum atau lapis berbutir yang terdiri atas 2-4 lapis 

sel pipih mengandung granula basofilik atau yang disebut granula 

keratohyalin. Jika diamati menggunakan mikroskop elektron akan 

terlihat partikel amorf tanpa membran tetapi dikelilingi oleh ribosom 

(Sinaps dkk., 2018.).  

4. Stratum Lusidum  

Stratum lusidum disebut juga dengan lapis bening yang terbentuk 

oleh 2-3 lapis sel pipih yang daapat menembus cahaya dan sedikit 

eosinofilik. Tidak berinti dan organel pada sel lapisan lusidum ini. 

Meskipun terdapat sedikit desmosome, tetapi lapisan ini memiliki 
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sifat melekat yang kurang sehingga akan terlihat garis celah yang 

memisahkan stratum korneum dari lapisan lain dibawahnya 

(Nurlaili, 2016). 

5. Stratum Korneum  

Stratum korneum atau lapis tanduk terdiri dari banyak lapisan sel-

sel mati, tidak berinti, dan berbentuk pipih, serta sitoplasmanya 

tergantikan oleh keratin. Sel yang terdapat pada permukaan adalah 

sisik zat tanduk yang terdehidrasi yang selalu mengelupas (Kalangi, 

2014).  

Sedangkan lapisan dermis merupakan jaringan ikat sedikit padat yang 

berasal dari mesoderm (Setiawan dkk., 2013). Dibawah lapisan dermis memiliki 

selapis jaringan ikat longgar yaitu hipodermis, yang terletak pada beberapa tempat 

dan tersusun atas jaringan lemak. Lapian dermis tersusun atas stratum papilaris 

dan stratum retikularis. Stratum papilaris tersusun lebih longgar yang ditandai 

dengan adanya papilla dermis yang jumlahnya antara 50-250/mm2. Jumlahnya 

yang terbanyak dan dalam pada daerah yang bertekanan paling besar, seperti 

telapak kaki. Papilla banyak mengandung pembuluh kapiler yang memberikan 

nutrisi pada epitel yang berada diatasnya. Papilla lainnya memiliki badan akhir 

saraf sensoris yaitu Maissner (Kalangi, 2014). 

Pada stratum retikularis memiliki lapisan lebih tebal dan dalam daripada 

stratum papilaris. Memiliki berkas-berkas kolagen kasar dan sebagaian kecil serat 

elastin membentuk jalinan yang padat ireguler. Pada letak yang paling dalam, 

jalinan lebih terbuka dengan rongga-rongga diantaranya berisi jaringan lemak, 
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kelenjar keringat, dan folikel rambut. Pada tempat-tempat tertentu juga terdapat 

folikel rambut, skrotum, preputium, dan puting payudara. Pada kulita wajah dan 

leher terdapat serat otot skelet yang menyusupi jaringan ikat pada dermis, 

memiliki fungsi untuk ekspresi wajah (S. A. Wulandari, 2019).  

2.3.3 Fungsi Kulit  

Kulit merupakan bagian terbesar dari tubuh, memiliki fungsi 

seperti (Buulolo, 2019) :  

1. Melindungi tubuh dari efek luar seperti luka, kehilangan cairan, zat 

yang berbahaya, radiasi ultraviolet sinar matahari langsung.  

2. Mengatur kalor dengan cara penguapan keringat  

3. Dapat merasakan sensasi rasa seperti nyeri, gatal, halus, kasar  

4. Sebagai penyimpanan vitamin D  

5. Mengurangi cedera luka dalam  

6. Mencegah penguapan cairan tubuh yang berlebihan  

7. Mengontrol suhu tubuh dengan mengeluarkan keringat  

8. Sebagai pembentuk pigmen sel  

 

2.4 Antioksidan  

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghilangkan, 

membersihkan, serta menahan pembentukan efek spesies oksigen reaktif, dan 

juga senyawa yang dapat memberikan elektron sehingga dapat mencegah 

proses terjadinya oksidasi (Pratiwi & Wahdaningsih, 2018). Senyawa 

antioksidan adalah substansi yang dibutuhkan oleh tubuh untuk membersihkan 
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atau menghilangkan radikal bebas serta mencegah kerusakan yang disebabkan 

oleh radikal bebas (Parwata, 2016). Antioksidan mempunyai 3 golongan, 

yaitu: 

1. Antioksidan Primer, merupakan antioksidan yang mempunyai manfaat 

untuk mencegah pembentukan radikal bebas selanjutnya atau 

propagasi, antioksidan tersebut seperti transferrin, ferritin, dan 

albumin. 

2. Antioksidan Sekunder, adalah antioksidan yang memiliki manfaat 

untuk menangkap radikal bebas dan menghentikan pembentukan 

radikal bebas, antioksidan tersebut  adalah Katalase, Superoxide 

Dismutase (SOD), dan Glutathion Peroxidase (GPx). 

3. Antioksidan Tersier, adalah antioksidan yang bermanfaat untuk 

memperbaiki jaringan tubuh yang rusak oleh radikal bebas, 

antioksidan tersebut yaitu Metionin sulfosida reductase .  

 

2.5  Uji Antioksidan (DPPH)  

Metode uji antioksidan yang sering digunakan yaitu metode DPPH. 

Metode DPPH yaitu salah satu metode sederhana yang menggunakan 1,1-

diphenyl-2-picrylhydrazil (DPPH) yang berfungsi sebagai senyawa pendeteksi 

(Hanani dkk., 2005). DPPH adalah senyawa radikal bebas yang memiliki sifat 

stabil yang dapat bereaksi dengan atom hidrogen berasal dari suatu 

antioksidan yang dapat membentuk antioksidan tereduksi (Hanani dkk., 2005).  
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Aktivitas antioksidan suatu senyawa dapat diukur dalam kemampuannya 

untuk menangkap radikal bebas, aktifitas tersebut dapat dinyatakan dalam 

konsentrasi inhibisi atau IC50, yaitu nilai yang menunjukkan kemampuan 

dalam penghambatan proses oksidasi sebesar 50% suatu konsentrasi sampel 

dalam ppm (Parwata, 2016). Hasil nilai IC50 semakin kecil artinya 

menunjukkan aktivitas antioksidan yang tinggi. Suatu senyawa dapat 

dikatakan memiliki aktivitas antioksidan yang kuat  jika nilai IC50 yang 

dihasilkan kurang dari 50 ppm, rentang aktivitas antioksidan kuat pada hasil 

IC50 yaitu 50-100 ppm dan aktivitas antioksidan dapat dikatakan lemah apabila 

IC50 150-200 ppm (Kesuma, 2015). Pada penelitian ini, menggunakan metode 

DPPH sebagai uji aktifitas antioksidan karena pada metode DPPH 

penggunaan yang mudah, memiliki sensitivitas yang tinggi, dapat 

menganalisis sampel dalam jumlah banyak dengan waktu yang relatif singkat, 

dan tidak memerlukan banyak reagen (Mariani dkk., 2018).  

 

2.6 Masker  

2.6.1 Definisi Masker  

Masker adalah sediaan dengan pemakaian luar atau topikal yang 

digunakan pada permukaan wajah agar mendapatkan efek 

mengencangkan dan membersihkan kotoran yang menempel pada 

permukaan wajah (Silvia & Dewi, 2022). Pada umumnya masker 

digunakan pada permukaan wajah dan leher yang cara penggunaan nya 

dengan dioleskan pada kulit wajah kecuali alis, mata, dan bibir dengan 
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merata, kemudian dibiarkan selama 15 – 30 menit hingga masker kering 

dan dapat dikelupas atau dibersihkan dengan mudah (Santoso dkk., 

2020). Masker termasuk kosmetik yang dapat meresap kedalam kulit 

secara mendalam (depth cleansing) dan dapat mengangkat sel-sel tanduk 

yang telah mati (Zubaydah & Fandinata, 2020). 

2.6.2 Jenis – Jenis Masker  

Saat  ini terdapat beberapi jenis masker wajah, antara lain (Sari dkk., 

2020) :  

1. Masker Bubuk  

Masker bubuk merupakan salah satu sediaan kosmetikan yang 

paling awal dan popular dibandingkan dengan masker krim dan gel. 

Produsen kosmetikan telah banyak memproduksi masker bubuk 

secara alami maupun kimia. Umumnya masker bubuk dibuat dengan 

cara menghaluskan bahan – bahan yang telah dihilangkan kadar air 

nya. 

2. Masker Krim  

Masker krim termasuk dalam sediaan kosmetik yang praktis dan 

mudah. Penggunaan masker krim pada permukaan wajah dan leher, 

tunggu hingga masker krim kering dan bersihkan menggunakan 

handuk lembab yang hangat. 
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3. Masker Gel Peel Off 

Salah satu bentuk sediaan kosmetik wajah yang mudah diperoleh 

yaitu masker gel yang merupakan sediaan kosmetika perawatan 

kecantikan kulit yang popular. Salah satu bentuk masker gel yang 

praktis pemakaiannya, yaitu masker gel peel off. Hal itu karena setelah 

menggunakan masker gel peel off hingga kering dapat langsung 

diangkat seperti membran elastis  tanpa dibilas menggunakan air atau 

handuk lembab yang hangat. Masker gel peel off memiliki banyak 

manfaat seperti dapat mengangkat kotoran serta sel kulit yang telah 

mati sehingga kulit terasa segar dan bersih. Jika penggunaan masker 

gel peel off dengan teratur dapat mengurangi kerutan halus atau 

penuaan dini pada wajah.  

2.6.3 Manfaat Masker  

Masker wajah memiliki manfaat bagi kesehatan kulit, seperti 

(Rohmalia & Aminda, 2021) :  

1. Dapat memberikan efek mengencangkan kulit dengan sempurna. 

2. Mengencangkan otot – otot pada kulit wajah. 

3. Menghaluskan kulit wajah. 

4. Dapat membersihkan wajah dari kotoran yang menempel. 

5. Memberikan efek segar pada wajah. 

6. Memberikan kandungan zat yang bermanfaat bagi kulit wajah.  
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2.7 Praformulasi Masker Gel Peel Off  

2.7.1 Polyvinyl Alcohol (PVA)  

 

Gambar 2. 3 Polyfinyl Alcohol (PVA) (Shah dkk., 2020)  

 PVA berbentuk granular, berwarna putih hingga kekuningan, tidak 

berbau. PVA merupakan polimer sintetik yang dapat larut dalam air 

pada suhu tinggi atau panas, sedangkan pada suhu kamar PVA akan 

berbentuk padat seperti kristal, sedikit larut dalam etanol (95%) dan 

tidak dapat larut dengan pelarut organik. PVA dapat berfungsi sebagai 

gelling agent, meningkatkan viskositas, dan juga dapat sebagai agen 

penstabil sediaan (Shah dkk., 2020). Pada rentang konsentrasi 12 - 

13,5% PVA digunakan sebagai film forming pada masker gel peel off. 

Pada formulasi masker gel peel off PVA dapat digunakan pada 

konsentrasi yang lebih kecil dari 12%, tetapi penggunaannya harus 

dikombinasi dengan bahan lain, seperti CMC-Na, Tragakan, HPMC, 

dan sebagainya. Jika PVA digunakan dalam konsentrasi tinggi diatas 

12% dapat menghasilkan lapisan film yang kaku dan kelenturannya 

rendah (Silvia & Dewi, 2022).  

2.7.2 Tragakan  

 Tragakan adalah basis gel yang berasal dari golongan gom alam 

mengandung campuran dari polisakarida L-fukosa, D-xylosa, D-
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galaktosa. Karakteristik tragakan yaitu berbentuk bubuk, berwarna 

putih hingga kekuningan, bening, tidak berbau, tidak berasa, tidak 

beracun, tidak menyebabkan iritasi saaat digunakan dan tidak 

menyebabkan alergi pada penggunaan secara topikal. Tragakan 

memiliki fungsi dapat sebagai gelling agent serta sebagai bahan 

penambah viskositas. Hal ini digunakana dalam krim, gel, dan emulsi 

pada berbagai konsentrasi sesuai formulasi dan kadar yang digunakan 

(Shah dkk., 2020).  

2.7.3 Metil Paraben  

 

Gambar 2. 4 Metilparaben (Shah dkk., 2020)  

 Metil paraben merupakan serbuk berbentuk kristal, tidak berwarna 

atau putih, serta tidak memiliki bau. Fungsi dari metil paraben dapat 

sebagai pengawet antimikroba pada sediaan kosmetik, produk makanan, 

dan formulasi sediaan farmasi. Metil paraben dapat digunakan tunggal 

atau dikombinasikan dengan paraben lain atau antimikroba yang lain. 

Dalam sediaan kosmetik metil paraben paling sering digunakan. 

Efektivitas metil paraben memiliki rentang pH dan spektrum yang luas 

sebagai aktivitas antimikroba, serta efektif terhadap ragi dan jamur. 

Aktifitas antimikroba dapat meningkat, karena rantai bagian alkil 

meningkat, oleh sebab itu campuran paraben sering digunakan untuk 
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mendapatkan pengawetan yang efektif. Khasiat sebagai pengawet dapat 

ditingkatkan dengan penambahan propilen glikol (2 - 5%) atau dapat 

menambahkan paraben lainnya sebagai antimikroba seperti propil 

paraben. Rentang konsentrasi metil paraben dalam formulasi sediaan 

topikal sekitar 0,02% - 0,3%  (Shah dkk., 2020).  

2.7.4 Propil Paraben  

 

Gambar 2. 5 Propilparaben (Shah et al., 2020)  

 Propil paraben berwarna putih, berbentuk kristal, tidak berbau, serta 

tidak memiliki rasa. Propil paraben bersungsi sebagai pengawet 

antimikroba yang digunakan dalam pembuatan produk makanan, 

kosmetik, dan formulasi farmasi. Penggunaan propil paraben dapat 

digunakan tunggal atau dikombinasikan dengan paraben atau 

antimikroba lainnya, seperti metil paraben.  Propil paraben merupakan 

pengawet yang sering digunakan dalam pembuatan produk kosmetik, 

seperti masker gel peel off. Pada pembuatan produk kosmetik, propil 

pataben digunakan dalan rentang konsentrasi 0,01% - 0,6%. Meskipun 

efektif terhadap ragi dan jamur, propil paraben memiliki rentang pH 

dan spektrum yang luas (Shah dkk., 2020).  
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2.7.5 Propilenglikol   

 

Gambar 2. 6 Propilenglikol(Shah et al., 2020) 

Propilenglikol merupakan pengawet, pelarut, serta ekstraktan yang 

digunakan dalam sediaan formulasi farmasi, seperti masker gel peel off. 

Hal itu karena propilenglikol merupakan pelarut yang lebih baik dari 

pada gliserin dan dapat melarutkan berbagai bahan, seperti fenol, 

alkaloid, dan lainnya.  Pada umumnya, propil paraben digunakan dalam 

formulasi sediaan farmasi sebagai lapisan film. Propilenglikol memiliki 

bentuk yang cair, kental, tidak berwarna, memiliki rasa sedikit manis, 

serta tidak berbau. Pada formulasi sediaan topikal, seperti masker gel 

peel off, propilenglikol memiliki rentang konsentrasi antara 5% - 80% 

(Shah et al., 2020).  

2.7.6 Aqua Rosae  

Aqua rosae dapat disebut dengan air mawar, yaitu air yang 

didapatkan melalui proses penyulingan ulang bunga segar Rosa gallica 

L dengan varietas Rosa lainnya. Aqua rosae memiliki pemerian, seperti 

berbentuk cair, berbau khas mawar, memiliki rasa yang khas, dapat 

larut dalam kloroform. Dapat digunakan dalam formulasi sebagai bahan 

tambahan aroma dengan rentang konsentrasi 0,05% - 0,10% (Ningsih, 

2018). 
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BAB 3 KERANGKA KONSEP 

3.1 Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Uji Organoleptis  

- Uji Homogenitas 

- Uji Viskositas  

- Uji pH  

- Uji Peeling Time 

 

Keterangan : 

 : Diteliti    : Tidak Ditel

Hasil panen buah semangka melimpah sehingga 

limbah kulit buah semangka meningkat 

Dimanfaatkan sebagai zat aktif 

Ekstraksi  

Skrining fitokimia 

Alkaloid dan flavonoid 

Masker Bubuk Masker Gel Peel Off Masker Krim 

Kualitas sediaan masker gel peel off dipengaruhi oleh 

komponen yang terkandung didalamnya, seperti gelling 

agent dan film forming (pembentuk lapisan elastis/film) 

Formula 1 

Tragakan : PVA 

5% : 4% 

Uji DPPH kandungan Citrullin dalam alkaloid 

Evaluasi sediaan  

Analisis Data 

Formula 1 

Tragakan : PVA 

3,5% : 5,5% 

Formula 1 

Tragakan : 

PVA 2% : 7% 
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3.2  Hipotesis  

1. H0  : Tidak terdapat aktivitas antioksidan pada ekstrak kulit putih 

semangka merah (Citrullus lanatus) dengan metode DPPH 

H1  : Terdapat aktivitas antioksidan pada ekstrak kulit putih 

semangka merah (Citrullus lanatus) dengan metode DPPH  

2. H0  : Penggunaan tragakan dan PVA tidak berpengaruh terhadap 

nilai pH, viskositas, dan peeling time serta sifat fisik seperti 

organoleptis dan homogenitas masker gel peel off ekstrak kulit 

putih semangka merah (Citrullus lanatus).  

H1  : Penggunaan tragakan dan PVA berpengaruh terhadap nilai 

pH, viskositas, dan peeling time serta sifat fisik seperti 

organoleptis dan homogenitas masker gel peel off ekstrak kulit 

putih semangka merah (Citrullus lanatus).   

3. H0  : Tidak terdapat komposisi formula yang optimum pada 

sediaan masker gel peel off ekstrak kulit putih semangka merah 

(Citrullus lanatus).  

H1  : Terdapat komposisi formula yang optimum pada sediaan 

masker gel peel off ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus 

lanatus).  
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BAB 4 METODE PENELITIAN 

 

4.1 Desain Penelitian   

Pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan penelitian 

experiment Laboratories dengan menggunakan simplex lattice design (SLD) 

untuk mendapatkan formula masker gel peel off dari ekstrak kulit putih 

semangka merah (Citrullus lanatus) yang optimum. Optimasi menggunakan 

simplex lattice design (SLD) memiliki tujuan untuk menentukan konsentrasi 

PVA dan tragakan yang akan menghasilkan formula yang memiliki sifat fisik 

yang optimum berdasarkan respon pH, viskositas, dan peeling time (Hanani 

dkk., 2005).  

 

4.2 Populasi dan Sampel  

Populasi pada penelitian ini yaitu  sediaan masker gel peel off ekstrak kulit 

putih semangka merah (Citrullus lanatus). Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu masker gel pell off ekstrak kulit putih semangka merah 

(Citrullus lanatus) dengan kombinasi tragakan sebagai gelling agent dan PVA 

sebagai film forming atau pembentuk lapis film yang elastis.  
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4.3 Variabel Penelitian  

4.3.1 Variabel Bebas  

Variable bebas dalam penelitian ini yaitu konsentrasi jumlah 

kombinasi antara tragakan dan PVA yang terkandung dalam sediaan 

masker gel peel off ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus 

lanatus).  

4.3.2 Variabel Terikat  

Variable terikat dalam penelitian ini yaitu sifat fisik sediaan yang 

meliputi  nilai pH, viskositas, peeling time, homogenitas, dan 

organoleptik. Respon yang digunakan dalam Simplex Lattice Design 

(SLD) pada formula optimum yaitu nilai pH, viskositas, dan peeling 

time. 

 

4.4 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan  di Laboratorium Teknologi Farmasi 

Universitas dr.Soebandi Jember dan Laboratorium Instrumen Penelitian. 

Pelaksanaan penelitian akan dimulai pada bulan Februari hingga Mei 2023.  
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4.5 Definisi Operasional  

Tabel 4.1 Definisi Operasional 

Variable  Definisi  Cara ukur  Alat ukur Skala  Hasil 

ukur 

Konsentrasi 

tragakan 

sebagai 

gelling 

agent 

Jumlah 

konsentrasi 

tragakan yaitu 

2%, 3,5%, 5% 

Dari jumlah total 

sediaan sebanyak 100 

gram dihitung tragakan 

sesuai jumlah 

prosentasi bahan 

Neraca 

analitik 

Interval % 

Konsentrasi 

PVA 

sebagai 

gelling 

agent, 

forming film 

Jumlah 

konsentrasi 

PVA yaitu 7%, 

5,5%, 5% 

Dari jumlah rotal 

sediaan sebanyak 100 

gram dihitung PVA 

sesuai jumlah 

prosentase bahan. 

Neraca 

analitik 

Interval  % 

Sifat fisik 

organoleptis 

Meliputi 

konsistesi 

sediaan, 

warna, serta 

bau sediaan 

(Anggraeni 

dkk., 2019) 

Sediaan masker gel peel 

off memiliki konsistensi 

seperti gel, berwarna 

kuning kecoklatan, bau 

khas kulit putih 

semangka (Anggraeni 

dkk., 2019) 

Visual  Nomina

l  

Kental 

dan tidak 

cair, 

jernih,be

rwarna 

kuning 

kecoklat

an 

Sifat fisik  

viskositas  

Viskositas 

yang 

menunjukkan 

kemudahan 

sediaan yang 

dimasukkan 

maupun 

Uji viskositas dilakukan 

dengan cara 

memasukkan sediaan 

masker gel peel off ke 

dalam wadah 

viscometer sampai 

spindle terendam. Atur 

Viscomet

er rion 

Interval  500 – 

5000 cPs 
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dikeluarkan 

dari dalam 

wadah dan 

memiliki daya 

sebar yang 

baik saat 

daplikasikan 

(Okzelia, 

2022) 

kecepatan spindle yang 

akan digunakan, lalu 

viscometer dijalankan, 

kemudian catat 

viscometer yang 

dihasilkan. (Okzelia, 

2022) 

Sifat fisik 

peeling time 

Untuk 

mengetahui 

kecepatan 

mengering dan 

megelupas 

sediaan masker 

gel peel off 

(Rizki dkk., 

2016) 

 

Uji kecepatan 

mengering atau peeling 

time dilakukan dengan 

mengoleskan masker 

gel peel off pada 

permukaan kulit wajah 

bagian dahi atau 

permukaan tangan 

secara merata lalu 

hitung waktu hingga 

sediaan mengering 

secara visual (Rizki 

dkk., 2016). 

Wadah 

masker 

gel peel 

off dan 

stopwatc

h 

 

Interval 

 

15 – 30 

(menit) 

Uji aktivitas 

antioksidan 

 

Untuk 

mengetahui 

aktivitas 

antioksidan 

(Mariani dkk., 

2018) 

 

Pengujian aktivitas 

antioksidan 

menggunakan metode 

DPPH (Mariani dkk., 

2018) 

 

Spektrof

otometer 

UV-Vis  

 

Interval 

 

Nilai 

IC50 dan 

%inhibis

i 

 

Formula Konsentrasi Hasil data nilai pH, Software Interval % 
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optimum 

 

tragakan dan 

PVA 

menghasilkan 

sifat fisik yang 

optimal 

 

viskositas, dan peeling 

time 

 

design 

expert 

versi 13 

 

 konsentr

asi 

tragakan 

dan PVA 

dalam 

formula 

optimum 

 

 

4.6 Teknik Pengumpulan Data  

4.6.1 Alat  

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

Timbangan analitik (Ohaus), oven (Memmert), cawan porselen (Iwaki), 

alat-alat gelas (Iwaki), blender (Sharp), tabung reaksi (Iwaki), rak 

tabung reaksi, batang pengaduk (Iwaki), sendok tanduk, waterbath 

(Memert), mortir dan stamper (Marsum Medika), pH meter (Testa), 

stopwatch, spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu), viscometer (Rion), 

mikropipet 100 µL dan 1000 µL (Dragonlab). 

4.6.2 Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstrak kulit 

putih semangka merah (Citrullus lanatus), etanol 70%, tragakan, PVA, 

Metyl paraben, propil paraben, propilengglikol, aqua rosae, aquadest, 

serbuk DPPH, HCl pekat, Magnesium, pereaksi Dragendorff (bismut 

nitrat dalam kalium iodida), vitamin C, etanol 96%.  



37 
 

 
 

4.6.3 Prosedur Penelitian   

 1. Determinasi Tanaman Semangka  

Determinasi ini dilakukan di UPT Laboratorim Tanaman 

Politeknik Negeri Jember. Determinasi tumbuhan ini memiliki tujuan 

untuk memastikan sampel yang akan digunakan dalam penelitian yang 

akan dilakukan adalah  tanaman buah semangka merah (Citrullus 

lanatus). Pada penelitian ini, ekstrak kulit putih semangka merah 

diperoleh dari UPT Laboratorium Teknologi Farmasi Universitas dr. 

Soebandi Jember.  

2. Pembuatan Simplisia dan Serbuk kulit putih semangka merah 

(Citrullus lanatus).  

Buah semangka merah didapatkan dari hasil pertanian didaerah 

Jember. Buah semangka merah yang telah diperoleh akan dijadikan 

serbuk simplisia dengan buah semangka merah yang telah dipotong, 

lalu dipisahkan antara kulit dan daging semangka merah. Kemudian 

diambil pada bagian daging putih yang terdapat pada kulit semangka, 

lalu dicuci hingga bersih dan dipanaskan dengan suhu 40
o
C hingga 

mengering dan dihaluskan hingga menjadi serbuk simplisia. 

3. Pembuatan Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah (Citrullus lanatus).  

Pada penelitian ini, pembuatan ekstrak kulit putih semangka merah 

(Citrullus lanatus) sebanyak 500 gram serbuk simplisia kulit putih 

semangka merah (Citrullus lanatus) direndam dengan etanol 70% 
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selama 3 hari pada suhu ruangan yaiu 27
o
C dengan sesekali diadukan 

dan disaring rendaman serbuk simplisia menggunakan kertas saring. 

Selanjutnya, dipekatkan menggunakan rotary evaporator. 

4. Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah (Citrullus 

lanatus). 

Pada penelitian ini melakukan skrining fitokima pada Flavonoid, 

Alkaloid, dan Saponin pada kulit putih semangka merah (Citrullus 

lanatus).  

a. Pada uji flavonoid digunakan sebanyak 0,2 gram ekstrak kulit 

putih semangka merah, setelah itu dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi dan dilarutkan dalam 1 mL etanol 70%, kemudian diberi 

penambahan 5 tetes HCl pekat dan 0,1 gram serbuk Mg. Jika hasil 

positif terdapat senyawa flavonoid dalam ekstrak kulit putih 

semangka merah akan ditandai dengan adanya endapan berwarna 

jingga hingga merah.  

b. Pada uji alkaloid, sebanyak 0,2 gram ekstrak kulit putih semangka 

merah (Citrullus lanatus) dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 

dilarutkan dengan 1 mL etanol 70% dan diberi penambahan 2-3 

tetes pereaksi Dragendorff (bismut nitrat dalam kalium iodida), 

lalu diamati. Jika dalam ekstrak kulit putih semangka merah 

(Citrullus lanatus) terdapat senyawa alkaloid akan ditandai 

dengan adanya endapan berwarna jingga hingga kecoklatan.  
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c. Pada uji saponin, sebanyak 0,2 gram ekstrak kulit putih semangka 

merah (Citrullus lanatus) dimasukan kedalam tabung reaksi dan 

ditambahkan air panas secukupnya, biarkan hingga dingin. 

Setelah dingin dikocok selama 10 detik dan diamati perubahan 

yang terjadi. Hasil positif mengandung saponin apabila muncul 

busa yang stabil dalam waktu 10 menit. 

5. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

(Citrullus lanatus) dengan Metode DPPH  

Pada pengujian ini dilakukan berdasarkan larutan DPPH sediaan 

masker gel peel off esktrak kulit semangka yang telah direndam dan 

pembanding vitamin C serta nilai IC50 ekstrak kulit putih semangka.  

a. Pembuatan Larutan DPPH 

Sebanyak 2 mg larutan DPPH, dimasukkan kedalam labu 

ukur 50 mL dan dilarutkan dengan etanol 96%, setelah itu 

ditambahkan volumenya dengan etanol 96% hingga garis tanda 

batas labu ukur 50 mL.  

b. Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Kulit Putih Semangka  

Sebanyak 2,5 mg ekstrak kulit putih semangka merah, 

dilarutkan dalam labu ukur 25 mL dengan diberi penambahan 

etanol 96%, hingga tanda batas labu ukur 25 mL.  

c. Pembuatan Larutan Pembanding Vitamin C  
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Sebanyak 2,5 mg vitamin C dimasukkan kedalam labu ukur 

25 mL dan ditambahkan aquadest, serta diberi dengan 

penambahan etanol hingga tanda batas.  

d. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum  

Sebanyak 0,8 mL larutan DPPH konsentrasi 40 ppm yang 

telah dibuat sebagai blanko, diberi penambahan 0,2 mL etanol 

96%, lalu dimasukkan kedalam kuvet dan dihomogenkan serta 

di inkubasi dengan suhu ruang, lalu ditempatkan pada tempat 

yang gelap selama 30 menit. Pada penentuan Panjang 

gelombang maksimum akan ditentukan menggunakan 

Spektrofotometer UV-Vis dengan Panjang gelombang 517 nm.  

e. Penentuan Uji Antioksidan  

Larutan uji ekstrak kulit putih semangka yang telah dibuat 

sebagai larutan induk, diambil sebanyak 1,25 mL, 3,75 mL, 

6,25 mL, dan 8,75 mL lalu masing-masing larutan induk  

dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL dan ditambah dengan 

etanol 96% hingga tanda batas. Masing-masing larutan di pipet 

sebanyak 0,4mL dan dimasukkan kedalam kuvet dengan diberi 

penambahan larutan DPPH sebanyak 0,6 mL, kemudian di 

inkubasi dalam tempat gelap dalam waktu 30 menit. Setelah  

masing-masing larutan tersebut diukur dengan 

spektrofotometer UV-Vis dengan Panjang gelombang 517 nm. 
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 Larutan vitamin C sebanyak  1,25 mL, 3,75 mL, 6,25 mL, 

dan 8,75 mL yang digunakan sebagai pembanding dan 

dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL, kemudian dicukupkan 

volumenya dengan etanol 96%. Masing-masing larutan dipipet 

sebanyak 0,4 mL dan dimasukkan kedalam kuvet dengan 

penambahan larutan DPPH sebanyak 0,6 mL untuk di inkubasi 

selama 30 menit pada tempat yang gelap. Setelah di inkubasi 

selama 30 menit masing-masing larutan diukur dengan 

spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang 517 nm. 

f. Perhitungan Nilai IC50   dan %inhibisi 

Pada perhitungan nilai IC50 yang digunakan sebagai 

parameter untuk mengukur kandungan aktivitas antioksidan 

pada ekstrak kulit putih semangka. IC50 dikatakan memiliki 

aktivitas antioksidan sangat kuat jika memiliki nilai >50 ppm, 

50 - 100 ppm tergolong kuat, 100 - 150 ppm tergolong sedang, 

nilai 150 – 200 ppm tergolong lemah, dan pada nilai >200 ppm 

tergolong sangat lemah (A. A. Wulandari, 2012). Parameter ini 

didasarkan pada %inhibisi dengan konsentrasi masing-masing 

sampel dari DPPH menggunakan rumus persamaan sebagai 

berikut :  

 

%inhibisi DPPH  
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 Pada konsentrasi masing-masing sampel merupakan 

%inhibisi yang akan diperoleh dan berguna untuk menghitung 

regresi linier pada persamaan berikut :  

y = a + bx  

Keterangan :  

y = persen inhibisi (%) 

x = konsentrasi sampel (ppm)  

 Pada perhitungan nilai IC50 menggunakan persamaan regresi 

linier dari nilai y yaitu 50 dan nilai x akan dihasilkan dari nilai 

IC50.  

6. Rancangan Formula Tragakan dan PVA Masker Gel Peel Off Ekstrak 

Kulit Putih Semangka Merah (Citrullus lanatus)  

a. Rancangan formula tragakan dan PVA masker gel peel off ekstrak 

kulit putih semangka dengan simplex lattice design  

Pada formula yang akan digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan hasil rancangan menggunakan  simplex lattice design. 

Formula yang akan dibuat sebanyak 3 formula dengan komposisi 

kombinasi antara tragakan (T) dan Polyvinyl Alcohol (PVA) 

sebagai geeling agent. Variabel bebas (faktor) berupa konsentrasi 

tragakan (T) dan Polyvinyl Alcohol (PVA), variabel terikat 

(respon) berupa nilai pH (Y1), viskositas (Y2), dan peeling time 

(Y3), dan kandungan ekstrak kulit putih semangka merah yang 

digunakan sama yaitu 10%. Penentuan konsentrasi ekstrak kulit 
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putih semangka pada formula masker gel peel off berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Mariani, (2018), dengan 

penggunaan ekstrak kulit putih semangka merah sebanyak 10% 

dapat memberikan hasil nilai pH, viskositas, dan peeling time yang 

baik. Konsentrasi tragakan yang digunakan adalah 7% karena pada 

konsentrasi tersebut dapat memberikan hasil nilai pH, viskositas, 

dan peeling time yang baik (Nuri, 2021), sedangkan menurut 

Ardini, (2019) konsentrasi Polyvinyl Alcohol (PVA) sebesar 5% 

dapat memberikan hasil nilai pH, viskositas, dan peeling time yang 

baik. Konsentrasi tersebut dari penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya dan hasil orientasi yang telah dilakukan. Jumlah 

faktor berdasarkan metode optimasi simplex lattice design 

ditunjukkan pada tabel 4.2. Jumlah konsentrasi faktor yang akan 

digunakan dapat dilihat pada tabel 4.3 dan susunan formula dapat 

dilihat pada tabel 4.4.  

Tabel 4.2 Rancangan Formula berdasarkan Simplex Lattice Design 

Formula F1 F2 F3 

Tragakan 0 0,5 1 

PVA 1 0,5 0 
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Tabel 4.3 Jumlah Faktor Berdasarkan Simplex Lattice Design  

Formula F1 (%) F2(%) F3(%) 

Tragakan 5 3,5 2 

PVA 4 5,5 7 

 

Tabel 4.4 Susunan Formula  Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit 

Putih Semangka Merah  

Bahan Fungsi Bahan Konsentrasi % 

(b/b) 

 

F1 F2 F3  

Ekstrak Kulit 

semangka 

Bahan Aktif 10 10 10  

Tragakan  Gelling agent 5 3,5 2  

PVA  Gelling agent, 

Film Forming 

4 5,5 7  

Metil Paraben  Pengawet 0,2 0,2 0,2  

Propil Paraben  Pengawet  0,5 0,5 0,5  

Propilenglikol  Pelarut  10 10 10  

Aqua Rosae  Corigen 

Odoris 

0,5 0,5 0,5  

Aqua ad Pelarut  100 100 100  
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7. Pembuatan Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

(Citrullus lanatus) 

Langkah awal pada pembuatan sediaan masker gel peel off dengan 

dilakukan pelarutan PVA menggunakan aquadest panas, lalu 

dipanaskan di atas waterbath pada suhu 80
o
C sambil diaduk agar 

mempercepat kelarutannya (Campuran 1). Langkah kedua yaitu basis 

gel tragakan dikembangkan dengan dimasukkan ke dalam mortir lalu 

diberi penambahan aquadest panas dengan suhu 70
o
C dan dilakukan 

pengadukan secara konstan hingga terbentuk massa gel yang di 

inginkan, lalu diberi penambahan sedikit demi sedikit PVA yang telah 

dilarutkan sambil dilakukan pengadukan (Campuran 2). 

 Selanjutnya, metil paraben dan propil paraben dilarutkan dengan 

propilenglikol didalam beaker glass  lalu aduk hingga larut, setelah 

larut dimasukkan kedalam mortir dan ditambahkan sedikit demi 

sedikit ekstrak kulit putih semangka merah yang telah dilarutkan 

dengan aquadest (Campuran 3). Setelah ketiga campuran telah 

disiapkan, lalu dimasukkan campuran 3 dan campuran 1 kedalam 

campuran 2 secara bergantian dan sedikit demi sedikit sambil 

dilakukan pengadukan hingga homogen.  

8. Pengujian Respon Formula Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit 

Putih Semangka Merah (Citrullus lanatus) 

Tahap awal pada pengujian dilakukaan uji organoleptis yang 

meliputi pengamatan warna, konsistensi, dan aroma serta uji 
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homogenitas yang meliputi pengamatan terdapat tidaknya partikel – 

partikel kecil pada sediaan masker gel peel off ekstrak kulit putih 

semangka sebelum dilakukan. Langkah pengujian selanjutnya seperti 

pengujian nilah pH, viskositas, dan peeling time.  

a. Uji pH Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah (Citrullus lanatus)  

Pada uji pH menggunakan pH meter untuk menguji pH 

sediaan. Sebanyak 1 gram sampel sediaan dilarutkan dengan 

aquadest dan diaduk hingga homogen, lalu ujung pH dicelupkan 

dalam larutan sampel sediaan dan akan muncul angka pada alat 

pH meter, dan dicatat. Sediaan masker gel peel off yang baik 

memiliki pH yang memenuhi kulit yaitu 4,5 - 6,5.  

b. Uji Viskositas Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah (Citrullus lanatus) 

Pada pengujian ini menggunakan alat Viscometer rion, dengan 

ditimbang sediaan menggunakan beaker glass sebanyak 100 

gram, lalu spindle nomor 1 diatur ketinggian hingga tercelup 

dalam sediaan dengan sempurna. Diamati gerakan jarum yang 

menunjuk skala viskositas pada viscometer rion yang digunakan. 

Nilai viskositas yang baik pada sediaan masker gel peel off yaitu 

50 – 500 dPa.s.  
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c. Uji Peeling Time Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit 

Putih Semangka Merah (Citrullus lanatus) 

Pada pengujian peeling time sediaan masker gel peel off 

ekstrak kulit putih semangka, sebanyak 1 gram dan dioleskan 

pada permukaan kulit wajah bagian dahi dan dapat juga pada 

permukaan kulit telapak tangan. Disarankan area pengolesan 3 x 5 

cm, lalu dicatat waktu yang diperlukan sediaan hingga dapat 

kering merata. 

 Pencatatan dilakukan pada waktu pertama dioleskan hingga 

sediaan mengering atau membentuk lapisan kering yang elastis 

serta memungkinkan dikelupas dari permukaan kulit. Sediaan 

masker gel peel off yang baik dapat mengering selama 15 – 30 

menit. 

 

4.7 Teknik Analisa Data  

4.7.1 Analisis Optimasi Simplex Lattice Design  

Dari data pengujian terhadap nilai pH  (Y(1)), viskositas (Y(2)), dan 

peeling time (Y(3)) sediaan masker gel peel off akan didapatkan nilai 

untuk respon. Persamaan umum untuk ketiga Y tersebut, yaitu : 

Y = Ba (A) + Bb (B) + Bab (A) (B) 

Keterangan :  

Y   = Respon hasil evaluasi masker gel peel off 
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Ba , Bb, Bab  = Koefisien 

A, B   = Proporsi Formula 

Berdasarkan persamaan yang telah didapat, dihitung harga Ba, Bb, 

dan Bab sehingga dapat diketahui efek faktor terhadap respon dan 

kombinasi faktor terhadap respon. Metode simplex lattice design akan 

menghasilkan persamaan untuk masing-masing parameter dan contour 

plot dengan software Design Expert trial versi 13.  

Formula yang optimum didapat dari contour plot respon. Formula 

optimum yaitu formula yang memiliki  desirability index yang 

mendekati 1. Desirabillity index menunjukkan nilai respon yang sesuai 

dengan kriteria  yang di inginkan atau persyaratan, apabila nilai respon 

tidak sesuai persyaratan atau yang diinginkan maka nilai desirability 

index akan rendah. Optimasi menghasilkan solution, yaitu beberapa 

rekomendasi formula optimum menurut software tersebut, pemilihan 

formula optimum didasarkan pada desirability index yang tinggi 

mendekati 1. Kriteria untuk menentukan formula yang optimum, dapat 

dilihat pada Tabel 4.5  
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Tabel 4.5 Kriteria Formula Optimum yang Dikehendaki 

Respon  Persyaratan  Goal Setting  

(In Range, Minimize, 

Maximize) 

Importance 

pH 4,5 – 6,5 In Range +++ 

Viskositas 50 – 500 dPa.s Maximize +++++ 

Peeling 

Time 

15 – 30 menit  Minimize  +++++ 
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BAB 5 HASIL PENELITIAN 

5.1 Hasil Determinasi Tanaman dan Buah Semangka  

Hasil identifikasi sampel yang telah dilakukan di UPT Laboratorium 

Tanaman Politeknik Negeri Jember, terbukti bahwa sampel yang kami 

gunakan dalam penelitian ini adalah Tanaman dan Buah Semangka Merah 

(Citrullus lanatus). Untuk hasil determinasi tanaman dan buah semangka 

dapat dilihat pada lampiran 1.  

 

5.2 Hasil Pembuatan Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah (Citrullus 

lanatus)  

  Penelitian ini menggunakan kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus) 

sebanyak 15 kilogram. Kulit putih semangka tersebut dibuat simplisia dengan 

cara dikering anginkan dan dihaluskan hingga menjadi serbuk simplisia 

sebanyak 500 gram. Serbuk simplisia kulit semangka merah (Citrullus 

lanatus) di ekstraksi menggunakan metode maserasi dan  dipekatkan 

menggunakan rotari evaporator hingga menjadi ekstrak kental sebanyak 68,53 

gram, kemudian hasil rendamen sebesar 13,7%. Hasil pembuatan ekstrak 

kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus) dapat dilihat pada gambar 5.1 

berikut :  
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Gambar 5. 1 Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

 

5.3 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

(Citrullus lanatus) 

5.3.1 Hasil Uji Flavonoid 

Tabel 5.1 Hasil Uji Flavonoid 

No. Skrining 

Fitokimia 

Pereaksi  Keterangan  Hasil  

1. Flavonoid  Ekstrak + 

Etanol 70% + 

Serbuk Mg 

Terdapat endapan 

jingga hingga merah 

 

+ 
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5.3.2 Hasil Uji Alkaloid  

Tabel 5.2 Hasil Uji Alkaloid 

No. Skrining 

Fitokimia 

Pereaksi  Keterangan  Hasil  

1. Alkaloid  Ekstrak + 

Etanol 70% + 

Dragendroff  

Terdapat endapan 

Jingga Kecoklatan 

 

+ 

 

5.3.3 Hasil Uji Saponin  

Tabel 5.3 Hasil Uji Saponin 

No. Skrining 

Fitokimia 

Pereaksi  Keterangan  Hasil  

1. Saponin   Ekstrak + 

Aquadest 

Panas  

Terbentuk busa 

stabil selama 10 

menit 

 

+ 
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5.4 Hasil Uji Aktivitas Antioksida Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

(Citrullus lanatus) dengan Metode DPPH  

5.4.1 Hasil Absorbansi DPPH  

Pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dilakukan 

dengan mencampurkan  sebanyak 0,8 mL larutan DPPH kedalam 

kuvet kemudian ditambahkan etanol sebanyak 0,2 mL di inkubasi 

pada tempat yang gelap dalam waktu 30 menit. Kemudian diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang 517 nm (Syarif dkk., 2015). 

Hasil penentuan absorbansi DPPH menggunakan spektrofotometer 

Uv-Vis yang dibuat sebagai blanko yaitu 0,64. 

5.4.2 Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak dan Vitamin C  

Hasil pengukuran absorbansi ekstrak kulit putih semangka merah 

(Citrulus lanatus) dan vitamin C dapat dilihat pada tabel 5.4, berikut  

Tabel 5.4 Hasil Absorbansi Ekstrak dan Vitamin C  

 Konsentrasi  Absorbansi  

DPPH - 0,64 

 

Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah 

(Citrullus lanatus) 

5 ppm 0,35 

15 ppm 0,32 

25 ppm 0,31 

35 ppm 0,29 

 

Vitamin C 

5 ppm 0,32 

15 ppm 0,26 

25 ppm 0,25 

35 ppm 0,20 
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5.4.3 Hasil Perhitungan % Inhibisi dan IC50 Ekstrak Kulit Putih   

Semangka Merah (Citrullus lanatus) dan Vitamin C  

Perhitungan nilai IC50 masing-masing konsentrasi sampel ekstrak 

kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus) dan standar yaitu 

vitamin C dapat dihitung menggunakan rumus persamaan regresi 

linier. Konsentrasi sampel pad sumbu x dan % inhibisi sebagai sumbu 

y. Pada persamaan : y = a + bx. Untuk penentuan nilai IC50 dihitung 

menggunakan rumus : IC50 = (50-a)/b. IC50 digunakan sebagai 

parmeter untuk mengukur kandungan aktivitas antioksidan pada suatu 

sampel. IC50 dikatakan memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat 

apabila memiliki nilai >50 ppm, 50-100 ppm tergolong kuat, 100-150 

ppm tergolong sedang, 150-200 ppm tergolong lemah, dan pada nilai 

>200 ppm tergolong sangat lemah (Prasetyo dkk., 2021).  

Pada nilai IC50 ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus 

lanatus) akan dibandingkan dengan nilai IC50 vitamin C. kemudian 

akan dihitung grafik hubungan IC50 dari ekstrak kulit putih semangka 

merah (Citrullus lanatus) dan vitamin C. pada pembuatan grafik akan 

dibantu oleh aplikasi yang hanya memasukkan datanya, kemudian 

diproses oleh aplikasi hingga grafik muncul. Hasil % inhibisi dan IC50 

dari ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus) dan 

vitamin C dapat dilihat pada tabel 5.5, sebagai berikut :  
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5.5 Hasil % Inhibisi dan IC50 Ekstrak Kulit Putih Semangka 

Merah (Citrullus lanatus) dan Vitamin C  

 

 

 

Ekstrak Kulit  

Putih Semangka 

Merah (Citrullus 

lanatus) 

Konsentrasi  Inhibisi (%) IC50 (ppm) Kategori 

Aktivitas 

Antioksidan 

5 ppm 46,0  

170,64 

 

Lemah, IC50 

150-200 mg/ml 

15 ppm 50,0 

25 ppm 52,2 

35 ppm 55,2 

 

Vitamin C 

5 ppm 50,6  

5,53 

 

Sangat Kuat, 

IC50 <50 mg/ml 15 ppm 60,0 

25 ppm 61,4 

35 ppm 69,1 

 

5.5 Hasil Uji Respon Formula Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit 

Putih Semangka Merah (Citrullus lanatus) 

5.5.1 Hasil Uji Organoleptis Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit 

Putih Semangka Merah (Citrullus lanatus) 

  Sediaan masker gel peel off ekstrak kulit semangka dilakukan uji 

organoleptis meliputi pengamatan warna, konsistensi, serta aroma 

sediaan. Sediaan masker gel peel off ekstrak kulit putih semangka 

merah (Citrullus lanatus) pada formula 1, 2, dan 3  memiliki warna 

kuning kecoklatan, dengan aroma khas kulit putih semangka merah 

(Citrullus lanatus), serta memiliki konsistensi semi padat atau semi 

solid. Hasil uji organoleptis dapat dilihat pada gambar 5.2 berikut :  
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Gambar 5. 2 Hasil Uji Organoleptis 

5.5.2 Hasil Uji Homogenitas Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit 

Putih Semangka Merah (Citrullus lanatus) 

  Uji homogenitas sediaan masker gel peel off untuk mengamati 

apakah sediaan homogen dan tidak terdapat partikel–partikel kecil yang 

disebabkan oleh kurang larutnya ekstrak dan basis gel yang tidak 

mengembang sempurna. Hasil uji homogenitas dapat dilihat dalam 

gambar 5.3 berikut :  

 

Gambar 5. 3 Hasil Uji Homogenitas 
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5.5.3 Hasil Uji pH Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah (Citrullus lanatus) 

  Pengujian pH ini dilakukan untuk mengetahui pH sediaan apakah 

aman digunakan dan tidak menimbulkan iritasi pada kulit. Hasil uji pH 

dapat dilihat pada tabel 5.6 berikut :  

Tabel 5.6 Hasil Uji pH  

  Hasil   

Replikasi F1 F2 F3 Syarat Uji 

1 5,31 6,30 6,45  

2 5,92 6,30 6,45 4,5 – 6,5 

3 5,31 6,41 6,45  

Rata-rata ± 

SD 

5,51 

 ± 0,35 

6,33 

± 0,06 

6,45  

± 0,00 

 

 

 Menurut hasil analisis menggunakan simplex lattice design 

persamaan 1 untuk respon pH adalah :  

Y = 5.63167  (A) + 6.56833  (B)……………….. Persamaan 1 

 

Keterangan : 

Y = Respon pH 

A = Proporsi tragakan  

B = Proporsi PVA  
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 Hasil persamaan tersebut dihasilkan oleh Countourplot pada design 

expert yang ditunjukkan pada gambar 5.4. 

 

Gambar 5. 4 Grafik Countourplot Uji pH 

5.5.4 Hasil Uji Viskositas Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit 

Putih Semangka Merah (Citrullus lanatus) 

  Sediaan masker gel peel off dilakukan uji viskositas untuk 

mengetahui tingkat kekentalan sediaan, hasil uji viskositas sediaan 

dapat dilihat pada tabel 5.7 berikut :  

Tabel 5.7 Hasil Uji Viskositas  

  Hasil 

(dPa.s) 

  

Replikasi F1 F2 F3 Syarat Uji 

(dPa.s) 

1 232 238 241  

2 234 238 241 50 – 500  

3 232 237 241  

Rata-rata ± 

SD 

232,66  

± 1,15 

237,66  

± 0,57 

241  

± 0,00 
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Berdasarkan hasil analisis simplex lattice design persamaan 2 untuk respon 

viskositas adalah :  

Y = 232.944 (A) + 241.278 (B)……………….. Persamaan 2 

Keterangan :  

Y = Respon viskositas (dPa.s) 

A = Proporsi tragakan  

B = Proporsi PVA  

 Hasil persamaan tersebut dihasilkan oleh Countourplot pada design expert 

yang ditunjukkan pada gambar 5.5.  

 

Gambar 5. 5 Grafik Countourplot Uji Viskositas 

5.5.5 Hasil Uji Peeling Time Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit 

Putih Semangka Merah (Citrullus lanatus) 

  Uji peeling time dalam sediaan masker gel peel off untuk 

mengetahui waktu mengering sediaan masker gel peel off . Hasil uji 

peeling time dapat dilihat pada tabel 5.8 berikut :  
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Tabel 5.8 Hasil Uji Peeling Time  

  Hasil 

(Menit) 

  

Replikasi F1 F2 F3 Syarat Uji 

(Menit) 

1 27.00 25.00 23.00  

2 26.08 25.00 23.00 15 – 30 

3 27.00 24.09 23.00  

Rata-rata ± 

SD 

26.60  

± 0,11 

24.60  

± 0,05 

23.00  

± 0,00 

 

 

 Berdasarkan hasil simplex lattice design persamaan 3 untuk respon peeling 

time sebagai berikut :  

Y = 26.9333 (A) + 23 (B)……………….. Persamaan 3 

Keterangan :  

Y = Respon peeling time  

A = Proporsi tragakan  

B = Proporsi PVA 

Hasil persamaan tersebut didapatkan dari Countourplot pada design expert 

ditunjukkan pada gambar 5.6.  

 

Gambar 5. 6 Grafik Countourplot Uji Peeling Time 
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5.6 Optimasi Formula Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah (Citrullus lanatus)  

Hasil uji fisik yaitu pH, viskositas, dan peeling time dari 3 sediaan 

masker gel peel off dianalisis dengan design expert versi 13. 

Berdasarkan formula design expert dihasilkan nilai desirability yang 

baik yaitu 0,946 dengan 1 solution yang muncul. Solution yang dipilih 

yaitu perbandingan Tragakan dan PVA 2,219% : 6,781% dengan 

prediksi respon pH 6,50, viskositas 240,67 dPa.s, dan peeling time 

pada menit 23,28, dapat ditunjukkan pada gambar 5.7 

 

Gambar 5. 7 Formula Design Expert 

 

5.7 Verifikasi Formula Optimum Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah (Citrullus lanatus) 

Sediaan masker gel peel off yang telah dibuat dengan perbandingan basis 

hasil formula optimum simplex lattice design, dilakukan pengujian meliputi 

pH, viskositas, dan peeling time. Hasil dari pengujian observasi yang telah di 

evaluasi tersebut dibandingkan dengan hasil prediksi dari simplex lattice 

design menggunakan metode one sample t-test. Hasil verifikasi formula 

optimum ditunjukkan pada tabel 5.9.  
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Tabel 5.9 Hasil Uji Fisik Verifikasi Formula Optimum  

Respon 
Hasil 

prediksi 

Hasil percobaan Rata-

rata  

± 

SD P value 
R1 R2 R3 

Viskositas 

(dPa.s) 

240.67 240 240 240 240  ± 

0,00 

0.062 

pH 6.50 6.38 6.39 6.38 6.38  ± 

0,00 

0.056 

Peeling time 

(menit) 

23.28 23 23 23 23  ± 

0,00 

0.071 

 

Jumlah sampel kurang dari 50 sehingga pada pengujian normalitas 

menggunakan analisis Shapiro Wilk. Uji normalitas tersebut menunjukkan hasil 

normal yang ditunjukkan dengan nilai (p>0.05) sehingga dapat dilanjutkan dengan 

uji parametik one sample t-test. Hasil uji One sample T-Test dapat dilihat pada 

tabel 5.10 berikut :  

Tabel 5.10 Hasil Uji One Sample T-Test  

Uji One Sample T-Test Nilai p Keterangan 

Viskositas 0,062 Tidak Berbeda 

Signifikan 

pH 0,056 Tidak Berbeda 

Signifikan 

Peeling Time 0,071 Tidak Berbeda 

Signifikan 
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BAB 6 PEMBAHASAN  

 

6.1 Determinasi Tanaman dan Buah Semangka Merah (Citrullus lanatus) 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yang dimulai 

dari determinasi tanaman dan buah semangka merah, pembuatan simplisia 

kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus), pembuatan ekstrak, 

skrining fitokimia, uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH, 

rancangan formula sediaan, pembuatan formula sediaan, pengujian respon 

formula sediaan, dan analisis data. Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Teknologi Farmasi dan Laboratorium Instrumen Universitas 

dr. Soebandi Jember pada bulan Februari - Mei 2023.  

Tahap pertama pada penelitian ini yaitu determinasi tanaman dan 

buah semangka merah yang diperoleh dari daerah Jember dilakukan di 

UPT Laboratorium Tanaman Politeknik Negeri Jember. Determinasi 

tanaman semangka dilakukan bertujuan untuk mengetahui sampel yang 

akan digunakan dalam penelitian yaitu tanaman buah semangka merah 

(Citrullus lanatus). Hasil determinasi tanaman semangka yaitu Kingdom 

(Plantae), Divisio (Spermatophyta), Sub Divisio (Magnoliophyta), Kelas 

(Magnoliopsida/Dicotyledoneae), Ordo (Cucurbitales), Famili 

(Cucurbitaceae), Genus (Citrullus), Spesies (Citrullus lanatus, Thunberg). 

Dari hasil penelitian tersebut sampel yang digunakan adalah tanaman buah 

semangka merah (Citrullus lanatus).  
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6.2  Ekstraksi Kulit Putih Semangka Merah (Citrullus lanatus) 

Tanaman buah semangka merah (Citrullus lanatus) akan dibuat 

simplisia dalam bentuk serbuk. Pembuatan simplisia dilakukan dengan 

mencuci bersih, kemudian dikupas dan dipisahkan antara daging buah dan 

kulit putih semangka merah atau albedo, setelah itu dipotong kecil-kecil 

dan tipis agar pada saat pengeringan dengan cara kering anginkan akan 

maksimal. Pada percobaan pertama kulit putih semangka merah (Citrullus 

lanatus) dipotong tebal dan jarak antar kulit putih yang telah dipotong 

berdekatan saat dikering anginkan, menyebabkan waktu pengeringan lama 

dan timbulnya jamur. Hal ini karena kandungan air didalam potongan kulit 

putih semangka merah (Citrullus lanatus) terlalu banyak dan jarak. Serbuk 

simplisia yang diperoleh sebanyak 500 gram.  

Serbuk simplisia yang telah dihasilkan dibuat ekstrak 

menggunakan metode maserasi. Metode maserasi dipilih, karena mudah 

dilakukan, tidak memerlukan banyak pelarut, tidak merusak kandungan 

dalam ekstrak yang tidak tahan dalam pemanasan. Ekstraksi kulit putih 

semangka merah (Citrullus lanatus) menggunakan metode maserasi untuk 

menyari suatu kandungan yang terdapat dalam ekstrak tersebut seperti 

alkaloid, flavonoid, dan saponin. Kandungan tersebut tidak tahan terhadap 

suhu tinggi, oleh karena itu menggunakan metode maserasi yang 

dilakukan secara pengadukan tanpa pemanasan. Ekstraksi maserasi dalam 

penelitian ini menggunakan pelarut etanol 70%, karena etanol 70% 

bersifat polar dan senyawa yang terkandung dalam simplisia kulit putih 
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semangka merah (Citrullus lanatus) seperti alkaloid, flavonoid, dan 

saponin bersifat polar, sehingga harus menggunakan pelarut yang bersifat 

polar. Simplisia kulit putih semangka merah yang telah di ekstraksi 

menggunakan metode maserasi, kemudian dipekatkan menggunakan 

rotary evaporator dengan suhu 60
o
C dilakukan di Laboratorium Layanan 

CDAST (Center of Development of Advanced Science and Technology) 

Universitas Jember, dikarenakan alat evaporasi pada Universitas 

dr.Soebandi Jember mengalami gangguan.. Proses evaporasi dilakukan 

pada suhu 60
o
C, karena alkaloid, flavonoid, dan saponin tidak tahan 

terhadap suhu tinggi dan akan mengalami kerusakan. Hasil evaporasi 

sebanyak 500 mL dikentalkan diatas water bath menggunakan cawan 

porselen dengan suhu 60
o
C di Laboratorium Teknologi Farmasi 

Universitas dr.Soebandi Jember hingga menjadi ekstrak kental. % 

rendamen yang dihasilkan dari 500 gram serbuk simplisia menjadi 68,53 

gram ekstrak kental adalah 13,7%. % rendamen tersebut telah sesuai 

persyaratan % rendamen yaitu diatas 10% (Farmakope Herbal Indonesia, 

2017). 

 
6.3 Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah (Citrullus 

lanatus) 

Ekstrak kental yang dihasilkan akan dilakukan skrining fitokimia  

flavonoid, alkaloid, dan saponin. Senyawa flavonoid diuji menggunakan 

Mg dan HCl pekat terdapat endapan berwarna jingga kecoklatan yang 

artinya mengandung flavonoid. Menurut Harborne (1987), senyawa 
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flavonoid akan memberikan penambahan elektron pada Mg dan HCl pekat 

sehingga adanya endapan yang berwarna jingga, merah, dan kuning,  

apabila menghasilkan warna jingga muda, merah muda, dan kuning muda 

artinya senyawa tersebut mengandung senyawa flavonoid yang rendah. 

Pengujian alkaloid menggunakan pereaksi Dragendorff (bismuth nitrat 

dalam kalium iodida) akan menghasilkan endapan berwarna jingga hingga 

merah yang artinya positif mengandung alkaloid. Hal ini karena, menurut 

Marliana dkk., (2005) senyawa alkaloid akan berinteraksi dengan ion 

tetraiodobismutat (III). Uji saponin dilakukan dengan menggunakan 

aquadest panas lalu dikocok hingga terbentuk busa yang stabil dalam 10 

menit yang artinya positif mengandung saponin. Hal ini dikarenakan, 

saponin merupakan senyawa aktif yang mudah untuk terdeteksi karena 

memiliki kemampuan untuk membentuk busa. Komponen ikatan glikosida 

didalam saponin yang mengakibatkan senyawa ini bersifat polar 

(Sulistyarini dkk., 2019).  

Berdasarkan hasil skrining fitokimia ekstrak kulit putih semangka 

merah (Citrullus lanatus) yang positif mengandung flavonoid, alkaloid, 

dan saponin yang merupakan senyawa aktif metabolit sekunder dapat 

dikatakan senyawa-senyawa tersebut memiliki kemampuan sebagai 

antioksidan. Dimana flavonoid merupakan senyawa yang mengandung 

gugus hidroksil fenolik atau dapat disebut dengan polifenol yang memiliki 

kemampuan untuk memberikan atom hidrogen kepada senyawa radikal 

bebas, yang menyebabkan terjadinya aktivitas antioksidan pada reaksi 



67 
 

 
 

netralisasi radikal bebas yang terjadi, oleh karena itu yang menjadi dasar 

adanya efek farmakologi secara in vitro yang terjadi dari senyawa ini. 

Secara khusus kemampuan dari flavonoid yaitu dapat bekerja sebagai 

antioksidan dengan menghambat oksidasi (Syarif dkk., 2015). Pada 

senyawa alkaloid dapat dikatakan memiliki aktivitas antioksidan karena 

terdapat atom nitrogen yang terkandung dalam strukturnya, atom tersebut 

memiliki pasangan elektron bebas yang dapat merendam aktivitas radikal 

bebas dalam tubuh. Senyawa saponin memiliki aktivitas antioksidan 

karena meredam superoksida dengan pembentukan intermediet 

hiperoksida yang dapat menghindari kerusakan biomolekuler yang 

disebabkan oleh radikal bebas (Hasan dkk., 2022).  

 

6.4 Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

(Citrullus lanatus) 

Ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus) yang telah 

dilakukan skrining fitokimia, selanjutnya melakukan penetapan aktivitas 

antioksidan secara in vitro menggunakan metode DPPH (2,2 difenil-1- 

pikrihidrazil) yaitu metode uji aktivitas antioksidan yang menggunakan 

reagen serbuk DPPH yang dapat menangkap radikal bebas. Metode DPPH 

dipilih karena penggunaan yang mudah, memiliki sensivitas yang tinggi, 

tidak memerlukan banyak sampel dan reagen, dan dapat menganalisis 

sampel dalam jumlah banyak dengan waktu yang singkat (Wijaya dkk., 

2014).  
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Hasil perhitungan % inhibisi DPPH (ekstrak) pada konsentrasi 5 

ppm sebesar 46%, konsentrasi 15 ppm sebesar 50%, konsentrasi 25 ppm 

sebesar 52,2%, dan konsentrasi 35 ppm sebesar 55,2%, kemudian 

dimasukkan dalam aplikasi untuk didapatkan persamaan regresi linier 

untuk penentuan IC50, hasil persamaan yang didapat yaitu y = 0,0754x + 

4,8317 dengan hasil perhitungan nilai IC50 yaitu 170,645 mg/mL yang 

tergolong dalam antioksidan lemah. Hal ini karena, rentang IC50 150-200 

termasuk antioksidan yang lemah.  

Aktivitas antioksidan yang lemah pada ekstrak kulit putih 

semangka merah (Citrullus lanatus) disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti tingkat kematangan buah semangka dan lamanya proses 

pengeringan kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus) dengan suhu 

tertentu, sehingga membuat kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, dan 

saponin pada ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus) yang 

memiliki aktivitas sebagai antioksidan menjadi berkurang menyebabkan 

hasil perhitungan IC50 menunjukkan nilai 170,645 mg/mL yang tergolong 

dalam antioksidan lemah.  

Penggunaan vitamin C sebagai pembanding untuk membandingkan 

nilai IC50 dengan ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus). 

Pengujian aktivitas antioksidan pada vitamin C dihasilkan perhitungan % 

inhibisi pada konsentrasi  5 ppm sebesar 50,6%, konsentrasi 15 ppm 

sebesar 60%, konsentrasi 25 ppm sebesar 61,4%, dan konsentrasi 35 ppm 

sebesar 69,1%. Hasil persamaan yang didapat yaitu y = 0,1484x + 4,8897. 
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Hasil perhitungan yang didapat pada nilai IC50 yaitu 5,537 mg/mL yang 

tergolong dalam aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Hal ini karena, 

rentang aktivitas dapat dikatakan sangat kuat apabila memiliki nilai IC50 

<50 mg/mL. Vitamin C memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

daripada ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus) karena 

vitain C merupakan isolat yang hanya mengandung satu golongan 

senyawa saja dan telah terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang sangat 

kuat (Lung & Destiani, 2018).  

 

6.5 Formulasi Masker Gel Peel Off 

Ekstak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus) yang telah 

menjalani skrining fitokimia dan pengujian aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH  kemudian dibuat dalam formula masker gel 

peel off dengan kombinasi tragakan PVA dalam 3 formulasi. Tragakan 

pada formulasi pertama sebesar 5%, formula kedua sebesar 3,5%, dan 

formula ketiga sebesar 2%. Pemilihan konsentrasi tersebut karena rentang 

konsentrasi tragakan sebesar 2% - 5% yang dapat membentuk gelling 

agent yang baik, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Forestryana 

dkk, 2020 tragakan yang digunakan lebih kecil dari 2% - 5% akan 

menghasilkan gelling agen yang kurang baik, seperti viskositas yang 

rendah (Forestryana dkk., 2020). formulasi pertama dengan konsentrasi 

4%, formulasi kedua sebesar 5,5%, dan formulasi ketiga sebesar 7%. PVA 

memiliki rentang konsentrasi 12% - 13,5% yang dapat digunakan sebagai 
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film forming (Shah dkk., 2020). Pada penelitian yang dilakukan oleh Silvia 

dan Dewi, 2022 PVA yang digunakan sebesar13,09% dan 6%, pada 

konsentrasi 13,09% dihasilkan sediaan masker gel peel off yang memiliki 

lapisan film kaku atau tidak elastis dan pada konsentrasi 6% digunakan 

bersama basis gel lainnya dihasilkan sediaan masker gel peel off yang 

memiliki lapisan elastis yang baik.  

Formulasi pertama tragakan dan PVA menggunakan perbandingan 

5% : 4%, formulasi yang kedua menggunakan perbandingan tragakan dan 

PVA sebesar 3,5% : 5,5%, dan formulasi ketiga tragakan dan PVA 

menggunakan perbandingan sebesar 2% : 7% perbandingan tersebut 

didapat dari hasil rancangan formula berdasarkan simplex lattice design 

dengan rancangan tragakan pada formula satu 0 sebagai batas bawah dan 

PVA pada formula satu adalah 1 sebagai batas atas, tragakan dan PVA 

pada formula dua sebesar 0.5 sebagai batas tengah dan tragakan pada 

formula tiga adalah 1 sebagai batas atas dan PVA adalah 0 sebagai batas 

bawah. Pada jumlah faktor berdasarkan simplxe latice design dengan 

melihat rancangan formula yaitu tragakan pada formula 1 yaitu 0 sebagai 

batas bawah sebesar 5% dan PVA  sebesar 1 sebagai batas atas yaitu 4%, 

pada formula kedua tragakan dan PVA sebesar 0.5 sebagai batas tengah 

yaitu tragakan sebesar 3.5% dan PVA sebesar 5,5%, kemudian pada 

formula tiga dengan tragakan menggunakan 1 sebagai batas atas yaitu 2% 

dan PVA adalah 0 sebagai batas bawah yaitu 7%. Hal ini karena, rentang 

tragakan yang digunakan dalam formulasi masker gel peel off sebesar 2-
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5% dan PVA dalam rentang 4-7%, dimana 0 pada rancangan formula 

sebagai batas bawah atau rentang yang paling kecil dan 1 sebagai batas 

atas atau rentang yang paling bawah, pada batas tengah atau 0,5 yang 

digunakan hasil penjumlahan rentang atas dan bawah kemudian dibagi 2 

dengan total rentang yaitu 9.  

 

6.6 Pembuatan Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Putih Semangka 

Merah (Citrullus lanatus) 

Pada tahap awal pembuatan masker gel peel off yaitu pembuatan 

basis gel menggunakan tragakan dan PVA sebagai pembentuk lapisan 

film. Untuk basis gel menggunakan tragakan yang dapat menghasilkan 

sediaan gel berwarna putih transparan dan menjadi basis gel yang baik. 

Pada percoban pembuatan basis gel menggunakan tragakan menggunakan 

pelarut aquadest panas yang menyebabkan lebih cepatnya tragakan 

menggumpal dan sulit menjadi basis gel apabila pengadukan kurang 

konstan dan cepat. PVA pada saat dilarutkan menggunakan aquadest panas 

juga menggumpal dan harus dipanaskan diatas waterbath dengan diaduk 

supaya lebih cepat larut. Apabila pada saat dilarutkannya tragakan dan 

PVA kurangnya pelarut aquadest panas dapat menyebabkan lamanya 

tragakan dan PVA untuk larut dan sulit untuk tidak menggumpal. 

Pembuatan masker gel peel off dilakukan dengan cara 

mencampurkan bahan aktif yaitu ekstrak kulit putih semangka merah 

(Citrullus lanatus), basis gel, film forming, pengawet, dan humektan yang 
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telah dilarutkan, kemudian diaduk didalaam mortir hingga menjadi sediaan 

gel yang baik.  

 

6.7 Evaluasi Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

(Citrullus lanatus)  

6.7.1 Organoleptis Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah (Citrullus lanatus)  

Kestabilan fisik gel dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi basis 

gel yang digunakan. Basis atau pembentuk gel memiliki 

kemampuan dalam menyerap cairan dari konsentrasi yang 

digunakan. Oleh karena itu, dalam sediaan makser gel peel off 

menggunakan tiga konsentrasi yang berbeda. Organoleptis 

sediaaan masker gel peel off  diperoleh melalui pengamatan 

konsistensi sediaan, aroma, serta warna pada sediaan (Budiman, 

2019).  

Hasil uji organoleptis dapat dilihat pada tabel 5.2, pada hasil uji 

organoleptis menunjukkan semua formula memiliki konsistensi 

semi padat seperti gel, memiliki aroma khas kulit putih semangka 

merah (Citrullus lanatus), dan memiliki warna kuning kecoklatan. 

Sehingga variasi konsentrasi tragakan dan PVA yang digunakan 

tidak menghasilkan perbedaan karakteristik organoleptis dari 

sediaan masker gel peel off yang dihasilkan, karena semua sediaan 

memiliki karakteristik yang sama.  
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6.7.2 Homogenitas Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah (Citrullus lanatus) 

Uji homogenitas pada sediaan masker gel peel off dilakukan 

untuk mengetahui apakah sediaan masker gel telah homogen 

ditandai dengan tidak adanya partikel kasar didalam sediaan, 

seperti terlarutnya ekstrak dalam sediaan dan basis gel yang telah 

mengembang dengan sempurna. Hasil uji homogenitas dapat dilihat 

pada tabel 5.3, dimana pada ketiga formula sediaan masker gel peel 

off ekstrak kulit putih semangka merah tidak terdapat partikel kasar 

didalam sediaan yang ditandai dengan ekstrak terlarut sempurna 

serta variasi konsentrasi tragakan dan PVA yang digunakan dapat 

mengembang dengan sempurna membentuk sediaan masker gel 

peel off yang homogen. 

6.7.3 pH Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

(Citrullus lanatus) 

Uji pH sediaan masker gel peel off ekstrak kulit putih 

semangka merah (Citrullus lanatus) dilakukan untuk mengetahui 

pH sediaan sesuai dengan pH fisiologis kulit tubuh manusia, 

seperti pada daerah wajah. Kulit wajah manusia termasuk bagian 

terpenting dari penampilan yang tergolong sensitive, apabila 

menggunakan sediaan dengan pH dibawah 4,5 akan 

mengakibatkan iritasi pada kulit wajah dan pH  diatas 6,5 

menyebabkan kulit wajah menjadi kering dan menyebabkan 
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masalah kulit seperti penuaan dini dan kusam. Jika pH telah sesuai 

persyaratan antra 4,5 – 6,5 maka sediaan akan aman pada saat 

digunakan dan memberikan efek yang baik bagi kulit wajah 

(Affandy dkk., 2021).  

Hasil untuk uji pH dapat dilihat pada tabel 5.6 dimana pada 

masing-masing formulasi dilakukan replikasi uji pH sebanyak tiga 

kali. Pada formulasi satu rata-rata pH yang dihasilkan dari ketiga 

replikasi yaitu 5,51, pada formulasi kedua pH yang dihasilkan 

sebesar 6,33, dan pada formulasi ketiga menghasilkan pH sebesar 

6,45. Pebedaan pada nilai pH sediaan dapat disebabkan oleh variasi 

konsentrasi tragakan dan PVA yang digunakan, pada formula yang 

mengandung PVA dengan konsentrasi besar akan menghasilkan 

pH sediaan yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan, PVA memiliki 

pH pada rentang 5 – 8.  

Pada hasil uji pH dalam 3 formula sediaan masker gel peel 

off ekstrak kulit putih semangka merah telah didapatkan hasil yang 

sesuai persyaratan. Kriteria pH dalam simplex lattice design diatur 

pada rentang 4,5 – 6,5. Hasil persamaan yang dihasilkan dari 

simplex lattice design pada persamaan 1 menunjukkan bahwa 

masing-masing Tragakan (+5.63) dan PVA (+6.57) meningkatan 

pH, dimana semakin besar konsentrasi tragakan dan PVA maka 

hasil pH sediaan masker gel peel off ekstrak kulit putih semangka 

merah (Citrullus lanatus) semakin tinggi. Jika dilihat dari nilai 
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koefisien tragakan dan PVA, nilai koefisien tinggi terdapat pada 

PVA sehingga PVA lebih dominan daripada tragakan, hal ini 

karena, PVA memiliki pH yang cukup tinggi yaitu 5-8. 

Berdasarkan hasil Analisa ANOVA pada Software Design 

Expet versi 13 menggunakan model persamaan linier, dimana 

setiap perubahan fraksi dan komponen dari variasi konsentrasi 

akan mengubah sedikitnya satu variable dan dapat dinyatakan 

sebagai garis lurus dan menunjukkan signifikan, sehingga model 

yang ditentukan telah tepat. Parameter lack of fit yaitu analisa 

untuk melihat terdapat atau tidaknya ketidaktepatan model suatu 

persamaan. Pada persamaan dihasilkan nila p-value p>0,05 yang 

artinya persamaan yang diperoleh yaitu benar. Grafik countourplot 

menghasilkan variasi konsentrasi tragakan dan PVA 

mempengaruhi hasil pH sediaan. 

6.7.4 Viskositas Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Putih Semangka 

Merah (Citrullus lanatus) 

Pegujian viskositas dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kekentalan suatu sediaan apakah sesuai dengan kekentalan suatu 

sediaan gel, yang memiliki rentang 50 – 500 dPa.s sehingga akan 

menyebabkan kemudahan dalam meratakan diatas permukaan 

kulit, dapat dengan mudah dikeluarkan dari tube nya, dan proses 

pengeringan yang sesuai. Hasil uji viskositas dapat dilihat pada 

tabel 5.7, dimana pengujian dilakukan sebanyak tiga kali replikasi 
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pada setiap sediaan. Hasil viskositas ketiga formula berbeda 

karena, pada masing-masing formula yang digunakan dalam 

penelitian menggunakan konsentrasi basis gel yang berbeda dan 

semakin tinggi konsentrasi basis gel yang digunakan, maka 

semakin tinggi nilai viskositas yang dihasilkan (Slamet dkk., 

2020). Nilai viskositas tertinggi dominan dihasilkan oleh 

mengandung PVA yang besar terdapat pada formulasi 3 yang 

menyebabkan nilai viskositas tinggi. 

Hasil persamaan yang dihasilkan dari simplex lattice design 

respon viskositas pada persamaan 2 dihasilkan penambahan 

masing-masing basis tragakan (+232.94)  dan PVA (+241.28) 

menghasilkan peningkatan viskositas dalam sediaan masker gel 

peel off ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus). 

Apabila dilihat dari nilai koefisiennya, nilai koefisien PVA lebih 

besar dibandingkan nilai koefisien tragakan, yang menunjukkan 

bahwa efek faktor PVA lebih dominan dalam meningkatkan 

viskositas. Hal ini dikarenakan dalam peningkatan jumlah 

konsentrasi PVA dapat meningkatkan jumlah serat polimer dan 

PVA bersifat mengikat air sehingga cairan dapat tertahan dan 

diikat oleh PVA (Arinjani & Ariani, 2020).  

Berdasarkan hasil Analisa ANOVA pada Software Design 

Expet versi 13 menggunakan model persamaan linier, dimana 

setiap perubahan fraksi dan komponen dari variasi konsentrasi 
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akan mengubah sedikitnya satu variable dan dapat dinyatakan 

sebagai garis lurus dan menunjukkan signifikan, sehingga model 

yang ditentukan telah tepat. Parameter lack of fit yaitu analisa 

untuk melihat terdapat atau tidaknya ketidaktepatan model suatu 

persamaan. Pada persamaan dihasilkan nila p-value p>0,05 yang 

artinya persamaan yang diperoleh yaitu benar. Grafik countourplot 

menghasilkan variasi konsentrasi tragakan dan PVA 

mempengaruhi hasil viskositas sediaan. 

6.7.5 Peeling Time Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Putih Semangka 

Merah (Citrullus lanatus) 

Pengujian peeling time dilakukan karena pengujian ini 

merupakan respon paling penting dalam sediaan masker gel peel 

off ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus). Hal ini 

dikarenakan, sediaan yang berbentuk gel peel off sehingga untuk 

waktu mengering sangat diperhatikan. Rentang peeling time 

selama 15-30 menit, apabila pemakaian masker gel peel off terlalu 

lama, akan menyebabkan lapisan film terlalu kaku sehingga akan 

sulit dikelupas. Penggunaan masker pada rentang waktu yang 

sesuai akan memaksimalkan efektivitas zat aktif akan meresap 

kedalam kulit (Pradiningsih & Mahida, 2019).  

Hasil peeling time sediaaan masker gel peel off dapat dilihat 

pada tabel 5.8. Perbedaan waktu mengering yang terjadi pada 

ketiga formula sediaan tersebut karena, viskositas atau kekentalan 
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yang dihasilkan berbeda dalam setaip formulasi, dimana sediaan 

yang memiliki viskositas tinggi maka waktu mengering akan 

semakin cepat. Hal ini dikarenakan, sedikitnya kandungan air 

didalam sediaan masker gel peel off yang memiliki viskositas 

tinggi, sehingga akan lebih mudah atau lebih cepat mengering.  

Hasil persamaan yang dihasilkan dari simplex lattice design 

respon peeling time pada persamaan 3 dihasilkan penambahan 

masing-masing basis tragakan (+26.93) dan PVA (+23.00) 

menghasilkan peningkatan peeling time dalam sediaan masker gel 

peel off ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus). 

Apabila dilihat dari nilai koefisiennya, nilai koefisien tragakan 

lebih besar dibandingkan nilai koefisien PVA, yang menunjukkan 

bahwa efek faktor tragakan lebih dominan dalam meningkatkan 

peeling time. Hal ini dikarenakan, tragakan dapat menyerap cairan 

yang berfungsi sebagai pembentuk basis yang menahan cairan dan 

menghasilkan cairan yang kompak, dapat menyebabkan peeling 

time semakin cepat dalam suatu sediaan (Forestryana dkk., 2020).  

Berdasarkan hasil Analisa ANOVA pada Software Design 

Expet versi 13 menggunakan model persamaan linier, dimana 

setiap perubahan fraksi dan komponen dari variasi konsentrasi 

akan mengubah sedikitnya satu variable dan dapat dinyatakan 

sebagai garis lurus dan menunjukkan signifikan, sehingga model 

yang ditentukan telah tepat. Parameter lack of fit yaitu analisa 
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untuk melihat terdapat atau tidaknya ketidaktepatan model suatu 

persamaan. Pada persamaan dihasilkan nila p-value p>0,05 yang 

artinya persamaan yang diperoleh yaitu benar. Grafik countourplot 

menghasilkan variasi konsentrasi tragakan dan PVA 

mempengaruhi hasil peeling time sediaan. 

 

6.8 Optimasi Formula Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah (Citrullus lanatus) 

Optimasi pada formula sediaan masker gel peel off dilakukan untuk 

mendapatkan formula yang optimum sesuai dengan parameter sifat fisik 

(viskositas, pH, peling time) yang baik dengan percobaan sedikit. Metode 

pada optimasi formula yang dilakukan, menggunakan simplex lattice 

design dengan aplikasi design expert versi 13.  

Hasil optimasi didapatkan 1 formula optimum dapat dilihat pada 

gambar 5.7 sebagai variable bebas menggunakan variasi perbandingan 

tragakan dan PVA dan variable terikat seperti uji fisik pada viskositas, pH, 

dan peeling time. Variable terikat harus sesuai persyaratan sediaan masker 

gel peel off yang baik.  

Sediaan masker gel peel off yang telah dibuat dengan perbandingan 

tragakan dan PVA serta dilakukan uji fisik, kemudian hasil uji fisik seperti 

viskositas, pH, peeling time dimasukkan dalam simplex lattice design 

sebagai variable terikat. Simplex lattice design akan menganalisa 

perbandingan basis yang sesuai sehingga akan menghasilkan formula yang 
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optimal. Solusi atau Solution yang dianggap sebagai formula yang 

optimum ditandai dengan nilai desirability mendekati 1,000. Formula yang 

optimum dihasilkan dari perbandingan tragakan 2,21 dan PVA 6,78 

dengan nilai desirability 0.946. Program simplex lattice design memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan produk yang diinginkan dengan nilai 

desirability semakin mendekati nilai 1,000 (Sawiji & Utariyani, 2022). 

Alasan pemilihan solution yaitu terdapat nilai desirability yang tinggi 

mendekati 1,000, uji sifat fisik sesuai dengan rentang parameter, dan 

konsistensi yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan. Pada salah 

satu formula optimum sediaan masker gel peel off ekstrak kulit putih 

semangka merah (Citrullus lanatus) memiliki konsentrasi tragakan 2% dan 

PVA 7%, dimana tidak jauh berbeda dengan konsentrasi optimum solusi 1 

hasil simplex lattice design yaitu tragakan 2,21% dan PVA 6,78%.  

 

6.9 Verifikasi Formula Optimal Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Putih 

Semangka Merah (Citrullus lanatus) 

Sediaan masker gel peel off yang telah dibuat menggunakan 

perbandingan tragakan dan PVA yang optimum berdasarkan analisis 

simplex lattice design, kemudian dilakukan pengujian sifat fisik sediaan 

yaitu uji pH, viskositas, dan peeling time. Hasil pengujian yang didapat 

sebanyak 3 kali diverifikasi dengan hasil prediksi simplex lattice design 

yang menunjukkan formula optimum. Verifikasi formula dilakukan untuk 

memverifikasi Kembali antara formula yang dihasilkan oleh simplex 
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lattice design dengan formula observasi apakah telah sesuai dengan nilai 

prediksi. Pada uji normalitas menghasilkan nilai yang signifikan pada hasil 

viskositas, pH, dan peeling time, apabila p-value p>0,05 maka populasi 

data telah sesuai persyaratan uji normalitas yang mempunyai arti data 

penelitian terdistribusi normal dan dapat dilanjutkan dengan uji one 

sample T-Test.  

Analisis one sample T-Test memiliki tujuan untuk ada tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara hasil uji sampel dangan hasil prediksi 

dari simplex lattice design. Hasil analisis one sample T-Test dihasilkan 

yaitu pH 0,056, viskositas 0,062, dan peeling time 0,071, apabila p-value 

p>0,05 maka hasil sampel sediaan masker gel peel off ekstrak kulit putih 

semangka merah (Citrullus lanatus) tidak berbeda signifikan pada hasil 

prediksi dari simplex lattice design. Jika dilihat hasil verifikasi tersebut 

formula yang dihasilkan oleh simplex lattice design tidak jauh berbeda 

dengan formula observasi. Metode simplex lattice design sesuai, dapat 

dipercaya, dan valid untuk menentukan formula yang optimum dengan 

perbandingan tragakan dan PVA (V.A.R.Barao dkk., 2022).  

Sediaan yang baik tidak dapat dilihat dari uji fisiknya saja, tetapi 

perlu adanya uji stabilitas dan uji efektifitas sediaan. Keterbatasan pada 

penelitian ini belum dilakukannya uji iritasi sediaan, uji stabilitas, dan uji 

efektifitas sediaan masker gel peel off ekstrak kulit putih semangka merah 

(Citrullus lanatus) yang telah dibuat.  
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BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN  

7.3 Kesimpulan  

1. Penelitian ini menghasilkan kandungan antioksidan dalam ekstrak kulit 

putih semangka merah (Citrullus lanatus) dengan metode DPPH 

sebesar 170,645, dimana termasuk dalam kategori antioksidan yang 

lemah. Ekstrak tersebut dikombinasi dengan beberapa konsentrasi 

tragakan dan PVA dalam sediaan masker gel peel off ekstrak kulit 

putih semangka merah (Citrullus lanatus).  

2. Penggunaan konsentrasi tragakan dan PVA dapat mempengaruhi sifat 

fisik sediaan masker gel peel off, dimana apabila semakin tinggi 

konsentrasi PVA dapat meningkatkan pH dan viskositas sediaan, serta 

semakin tinggi konsentrasi tragakan dapat mempercepat peeling time.  

3. Sesuai hasil data uji sifat fisik sediaan seperti pH, viskositas, dan 

peeling time yang diperoleh melalui simplex lattice design 

menghasilkan solusi formula yang optimum dengan konsentrasi 

tragakan 2,219% dan PVA 6,781% yang memiliki nilai desirability 

0,946, yang mana tidak jauh berbeda dengan salah satu rancangan 

formula optimum dengan konsentrasi tragakan 2% dan PVA 7%. 
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7.4 Saran  

1. Perlunya pengujian stabilitas dan efektifitas pada sediaan masker gel 

peel off ekstrak kulit putih semangka merah (Citrullus lanatus) 

menggunakan spektrofotometer Uv-Vis. 

2. Perlunya pengujian iritasi sediaan masker gel peel off ekstrak kulit 

putih semangka merah (Citrullus lanatus). 
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Lampiran 

Lampiran 1 Determinasi Tanaman dan Buah Semangka Merah 
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Lampiran 2 Simplisia dan Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 

1. Simplisia Kulit Putih Semangka Merah  

 

 
 

2. Serbuk Simplisisa Kulit Putih Semangka Merah  

 

 
 

3. Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah  
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Lampiran 3 Nilai IC50 Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah dan Vitamin C 

1. Nilai IC50 Vitamin C  

 
 

  
 

2. Nilai IC50 Ekstrak Kulit Putih Semangka Merah 
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Lampiran 4 Sediaan Masker Gel Peel Off 
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2. Viskositas  
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3. Peeling Time  
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Lampiran 6 Analisis Data Simplex Lattice Design 

1. Hasil Analisis Respon pH Pada Software Design Expert  
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2. Hasil Analisis Respon viscositas pada Software Design Expert  
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Grafik Respon  
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3. Hasil Analisis Respon peeling time pada Software Design Expert  
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Grafik  

 

 

 

4. Verifikasi formula optimum (Hasil One Sample T-test Waktu viscositas  

Formula Optimum)  
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5. Verifikasi formula optimum (Hasil One Sample T-test pH  Formula 

Optimum) 

 
 

 

6. Verifikasi formula optimum (Hasil One Sample T-test peeling time  

Formula Optimum) 

 

 


